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“Apapun yang terjadi dalam hidup, maka sediakanlah ruang ikhlas di dalamnya, karena hidup adalah perjalanan panjang yang tak tau di mana ia akan berlabuh”
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Akhirnya, kepada semesta yang menjadi saksi, aku persembahkan karya ini sebagai bukti kecil bahwa manusia bisa jatuh berkali-kali, namun selama masih ada iman, doa, dan cinta, ia selalu punya alasan untuk bangkit kembali
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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN SELF EFFICACY PADA SISWA/I MADRASAH ALIYAH UNGGULAN PANGKALAN KERINCI
Oleh:
Muhammad Aulia Azmi
Fakultas Dakwah Program Studi Psikologi Islam
Institut Agama Islam Diniyyah Pekanbaru

ABSTRAK
Self Efficacy berperan penting dalam keberhasilan akademik siswa, yang mencakup keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas dengan berbagai tingkat kesulitan (Magnitude) keteguhan dalam mempertahankan keyakinan diri (Strength), serta penerapan keyakinan tersebut pada berbagai situasi belajar (Generality), Salah satu faktor yang mempengaruhi self efficacy adalah dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan self efficacy pada siswa/i Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci. Penelitian menggunakan metode pendekatan korelasional dengan sampel berjumlah 59 siswa yang diambil menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan instrumen yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan uiu kolerasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan self efficacy dengan koefisien sebesar 0,613 (p <0,05), Artinya, semangkin tinggi dukungan sosial yang diterima siswa, semangkin tinggi pula tingkat self efficacy mereka dalam menghadapi tantangan akademik. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan sosial berperan penting dalam membentuk dan memperkuat keyakinan diri untuk mencapai keberhasilan belajar, Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya peran aktif keluarga, guru, dan teman sebaya dalam memberikan dukungan sosial guna meningkatkan self efficacy dan prestasi akademik siswa.			

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Self Efficacy


THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND SELF-EFFICACY OF STUDENTS AT MADRASAH ALiyah PANGKALAN KERINCI
By:
Muhammad Aulia Azmi
Faculty of Da'wah, Islamic Psychology Study Program
Islamic Institute of Diniyyah Pekanbaru
Muhammadauliaazmie2299@gmail.com

ABSTRACK
Self-Efficacy plays an important role in students' academic success, which includes confidence in one's ability to complete tasks with various levels of difficulty (Magnitude), persistence in maintaining self-confidence (Strength), and the application of these beliefs in various learning situations (Generality). One of the factors that influence self-efficacy is social support from the surrounding environment. This study aims to determine the relationship between social support and self-efficacy in students of Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci. The study used a correlational method with a sample of 59 students taken using a total sampling technique. Data were collected through questionnaires with instruments that had been tested for validity and reliability, then analyzed using the Pearson correlation uiu. The results showed that there was a positive and significant relationship between social support and self-efficacy with a coefficient of 0.613 (p <0.05). This means that the higher the social support received by students, the higher their level of self-efficacy in facing academic challenges. This finding confirms that social support plays an important role in forming and strengthening self-confidence to achieve learning success. The implications of this study emphasize the importance of the active role of families, teachers, and peers in providing social support to increase students' self-efficacy and academic achievement.Keywords: Social Support, Self Efficacy

Keywords: Social Support, Self-Efficacy
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Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan potensi diri, membentuk karakter, serta meningkatkan sumber daya manusia. Dalam era globalisasi dan perkembangan tekhnologi yang semangkin pesat, tuntutan terhadap kualitas pendidikan semangkin tinggi. Peserta didik tidak hanya di tuntut untuk sekedar menguasai pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga harus memiliki kemampuan beradaptasi, berfikir kritis, serta kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan yang ada dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat luas. Harapannya pendidikan mampu menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan seseorang terhususnya siswa. 
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Salah satu aspek psikologis yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan siswa di sekolah adalah self efficacy. Bandura (1997) mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil tertentu. Self efficacy berpengaruh besar terhadap cara seseorang memandang tugas, menghadapi tantangan, serta bertahan dalam menghadapi kegagalan. Siswa dengan tingkat self efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri, gigih, dan optimis dalam menghadapi berbagai persoalan, baik dalam konteks akademik maupun non-akademik. Sebaliknya, siswa dengan self efficacy yang 
16

rendah cenderung mudah menyerah, merasa tidak mampu, dan mengalami hambatan dalam pencapaian akademiknya.
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pada tahun 2023, terdapat 33,21% anak di Indonesia putus sekolah di jenjang pendidikan atas (SMA, SMK, MA atau sederajat), menurut data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2023 yang dirilis akhir 2024, yang menunjukkan peningkatan signifikan dari tahun-tahun sebelumnya. Penyebab utama adalah faktor ekonomi, diikuti oleh masalah seperti kecanduan game, kekerasan, disabilitas tanpa dukungan memadai, dan akses terbatas di daerah terpencil. Ini artinya tingkat putus sekolah di Indonesia, khususnya pada jenjang pendidikan atas (SMA, SMK, MA, atau sederajat), cukup tinggi yaitu mencapai 33,21% yang disebabkan oleh bebrapa faktor diantaranya kondisi ekonomi keluarga yang sulit, diikuti oleh isu sosial seperti kecanduan game, kekerasan, disabilitas tanpa dukungan memadai, serta terbatasnya akses pendidikan di daerah terpencil.
Peningkatan signifikan angka putus sekolah di tingkat SMA, SMK, dan MA di Indonesia hingga mencapai 33,21% pada tahun 2023 merupakan fenomena yang sangat memprihatinkan dan menjadi salah satu indikator kegagalan sistem pendidikan serta masalah sosial-ekonomi yang masih mengakar di negeri ini. Faktor utama yang menyebabkan tingginya angka putus sekolah adalah masalah ekonomi keluarga yang tidak mampu lagi membiayai kelanjutan pendidikan anak-anaknya. Ini menunjukkan jelas bahwa sosial ekonomi masih menjadi faktor utama siswa yang kurang yakin dalam menyelesaikan Pendidikan serta menjadi penghalang utama akses pendidikan bagi banyak anak muda di Indonesia, terutama di jenjang pendidikan menengah ke atas yang membutuhkan biaya lebih tinggi dibandingkan jenjang sebelumnya. Faktor lain yang membuat anak putus sekolah adalah rendahnya self efficacy ( Amelia, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang putus sekolah cenderung memiliki tingkat self-efficacy yang sedang hingga rendah, yang berpengaruh pada kecemasan dan rasa kurang yakin dalam mengatasi masalah pendidikan mereka. Self-efficacy yang rendah membuat anak merasa tidak mampu menyelesaikan pendidikan dan mengembangkan potensi dirinya, sehingga meningkatkan risiko putus sekolah. Selain itu, pola asuh orang tua yang baik dapat meningkatkan self-efficacy anak putus sekolah, sehingga dapat mencegah atau mengurangi angka putus sekolah.
Keyakinan diri (Self efficacy) pada siswa MA, sebagaimana dikemukakan oleh Albert Bandura, merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1997). Dalam konteks pendidikan, terutama bagi siswa Madrasah Aliyah (MA), self efficacy memiliki peran fundamental dalam menentukan bagaimana siswa memandang tantangan belajar, mengatasi hambatan, serta memotivasi diri untuk mencapai prestasi akademik yang optimal.
Bandura (1986) juga menjelaskan self efficacy terdiri dari tiga aspek utama: tingkat kesulitan tugas (magnitude), kekuatan keyakinan (strength), dan generalisasi keyakinan (generality). Self efficacy yang tinggi mendorong individu untuk lebih gigih dan percaya diri dalam menghadapi tantangan, sedangkan self efficacy yang rendah dapat menyebabkan rasa takut dan menghindari tugas sulit.
Pentingnya penguatan self efficacy juga ditegaskan dalam tujuan pendidikan nasional yang menekankan pada pengembangan potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spritual, kepribdian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Hal ini sejalan dengan pandangan Bandura (1997) yang mengatakan bahwa self efficacy berperan penting dalam membentuk keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mencapai keberhasilan dalam tugas-tugas tertentu. Dengan demikian, kepercayaan diri dan keyakinan terhadap kemempuan diri merupakan bagian penting dalam pembentukan pribadi yang unggul melalui peroses pendidikan
Namun pada kenyataannya, tidak semua siswa memiliki tingkat self efficacy yang memadai. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci pada 24 juli 2025, oleh 5 orang siswa ditemukan bahwa ada siswa yang mengaku kurang percaya diri dalam menghadapi tugas akademik, tidak percaya diri, bahkan kurang yakin jika di hadapkan oleh tugas yang rumit saya sering merasa tidak yakin bisa mengerjakan tugas-tugas dengan baik, apalagi jika mata pelajarannya seperti MTK dan Fisika.
Selain itu, pada wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 28 juli 2025 ada siswa yang kebingungan akan keyakinan dirinya, kehawatiran akan ketika tamat sekolah nanti mereka kebingunan setelah lulus akan kemana, apakah bekerja atau melanjutkan kuliah di karenakan ekonomi keluarga serta kurangnya dukungan emosional dari pihak keluarga.
Fenomena ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara harapan dan tujuan Pendidikan yang tertuang dalam undang-undang No. 20 Tahun 2022 diharapkan dapat mengembangkan potensi, kekuatan spiritual, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia. Harapan Pendidikan dapat mengembangkan potensi diri, kalau siswanya sendiri tidak merasa yakin maka di ranah pendidikan tersebut siswa tadi tidak akan mampu untuk mengembangkan potensei diri. Harapan dan kenyataan yang tertuang dalam undang-undang No. 20 tahun 2022 yang mana dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci belum menunjukkan tercapainya tujuan Pendidikan tersebut dikarenakan kurangnya keyakinan diri oleh siswa MA Pangkalan Kerinci. Padahal self efficacy yang tinggi dibutuhkan oleh siswa agar mampu beradaptasi sesuai dengan tuntutan zaman, sehingga Ketika siswa mampu beradaptasi maka tujuan Pendidikan Indonesia dapat tercapai.	
Meninjau Faktor-faktor utama yang memengaruhi efikasi diri seseorang, menurut Albert Bandura (1997) Pertama, pengalaman kinerja merupakan sumber yang paling kuat, di mana keberhasilan di masa lalu akan meningkatkan keyakinan diri, sementara kegagalan dapat melemahkan keyakinan tersebut. Kedua, pengalaman pengganti terjadi ketika seseorang mengamati keberhasilan orang lain yang dianggap mirip dengannya, yang kemudian dapat meningkatkan keyakinan dirinya sendiri bahwa ia juga bisa berhasil. Ketiga, persuasi verbal atau dorongan positif dari orang lain, seperti guru atau mentor, dapat meyakinkan seseorang bahwa ia memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan. Terakhir, kondisi fisiologis dan emosional juga berperan; misalnya, menafsirkan rasa cemas sebagai tantangan yang bisa diatasi, bukan sebagai ancaman kegagalan, dapat membantu meningkatkan efikasi diri. Dalam konteks ini, penelitian ini menekankan hubungan dukungan sosial dalam meningkatka self efficacy siswa. Hal ini memberi makna bahwa dukungan sosial memberikan andil yang besar terhadap self efficacy.
Dukungan sosial memiliki peranan krusial dalam membentuk dan meningkatkan efikasi diri siswa MA, terutama dalam konteks pendidikan vokasi. Peran ini terutama terlihat melalui dua cara utama. Pertama, sebagai persuasi verbal, di mana dorongan dan umpan balik positif dari orang terdekat seperti guru, orang tua, atau teman, secara langsung meyakinkan individu bahwa mereka memiliki kemampuan untuk berhasil, yang pada akhirnya mengurangi keraguan diri. Kedua, dukungan sosial juga berfungsi sebagai pengalaman pengganti. 	Menurut Sarafino (2011), dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan, dan bantuan yang diterima individu dari orang lain, baik secara perseorangan maupun kelompok. Dukungan sosial ini mencakup empat aspek utama: dukungan emosional (dorongan, empati, perhatian), dukungan penghargaan (meningkatkan rasa dihargai dan kepercayaan diri), dukungan instrumental (bantuan praktis atau materiil), serta dukungan informasi (saran dan arahan). Dalam konteks pendidikan vokasi, dukungan sosial berperan sebagai persuasi verbal yang dapat mengurangi keraguan diri siswa dan sebagai pengalaman pengganti di mana keberhasilan orang lain memotivasi siswa untuk percaya pada kemampuannya sendiri.
Fenomena yang terjadi di Madrasah Aliyah, khususnya siswa vokasi, menggambarkan bahwa idealnya dukungan sosial hadir dari guru, orang tua, dan teman untuk memperkuat keyakinan diri siswa. Namun, tidak semua siswa merasakan dukungan itu. Misalnya, beberapa siswa mengungkapkan kurangnya dorongan dari guru dan keluarga sehingga mereka merasa kurang percaya diri menghadapi tantangan akademik. Sementara siswa yang merasa mendapat dukungan cenderung lebih termotivasi dan yakin dalam belajar serta meraih prestasi. Hal ini diperkuat oleh data wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 24 juli 2025 oleh lima orang siswa bahwa ada siswa yang mengatakan bahwa dirinya merasa tidak mendapatkan dukungan dari guru sehingga dirinya kurang memiliki keyakinan diri apabila di hadapkan pada suatu tugas yang rumit 
Selain itu pada wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 28 juli 2025 ada siswa yang merasa yakin dan merasa kuat saat menghadapi ujian dan tugas dikarenakan pemberian semangat dari teman sebayanya. Dari hasil wawancara di atas, didapatkan beberapa temuan penting mengenai dukungan sosial. Beberapa siswa menyatakan bahwa dukungan dari guru, orang tua, dan teman sangat membantu mereka merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam belajar. Misalnya, siswa menyebutkan bahwa dorongan dan perhatian dari sekitar membuat mereka lebih semangat menghadapi tugas dan ujian. Namun, ada juga siswa yang merasa kurang mendapatkan dukungan yang memadai, terutama karena keterbatasan waktu dari orang tua atau kurangnya perhatian dari guru, sehingga kadang mereka merasa kurang percaya diri dan mengalami kesulitan dalam belajar.
Fenomena ini menunjukkan adanya ketimpangan antara kebutuhan dukungan sosial ideal dan realita yang dialami siswa. Dukungan sosial yang memadai akan mendorong efikasi diri siswa, membuat mereka yakin bisa berhasil dan giat dalam belajar. Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat menjadi hambatan bagi perkembangan motivasi dan prestasi mereka.
Faktor eksternal juga berperan penting dalam pembentukan self efficacy, salah satunya adalah dukungan sosial. Dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga, teman sebaya, maupun guru dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Sarafino (2011) menjelaskan bahwa dukungan sosial berperan sebagai bentuk social persuasion yang dapat meningkatkan self efficacy melalui dorongan verbal, contoh perilaku, dan pemberian feedback positif. Dimana self efficacy dipengaruhi oleh lima sumber utama: dukungan emosional, dukungan penghargaan (Esteem Support), dukungan instrumental (bantuan nyata), dukungan informasi, dan dukungan persahabatan (companionship support). Dukungan sosial termasuk dalam persuasi sosial yang memberikan motivasi dan keyakinan kepada individu bahwa mereka mampu melakukan sesuatu, sehingga meningkatkan self efficacy.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Utami et al. (2024) ditemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan self efficacy pada Siswa MA, di mana dukungan sosial yang berupa berkontribusi terhadap peningkatan keyakinan diri dalam menghadapi tantangan akademik. Hasil serupa di tunjukkan oleh Oktariani (2020) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memberikan kenyamanan psikologis yang berpengaruh positif terhadap self-efficacy siswa.
Artinya, Sarafino menegaskan bahwa dukungan sosial merupakan faktor penting yang mendukung perkembangan self efficacy individu, khususnya dalam konteks pendidikan. Hubungan ini bersifat sinergis, di mana dukungan sosial memperkuat keyakinan diri, dan self efficacy yang tinggi mendorong individu untuk lebih gigih dan optimis dalam mencapai tujuan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa dukungan sosial merupakan faktor penting dalam mendukung perkembangan self efficacy siswa yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam menghadapi tantangan di sekolah maupun di dunia kerja. Dukungan sosial dari keluarga, guru, dan teman sebaya berperan besar dalam membentuk dan meningkatkan self efficacy siswa. Namun, masih terdapat permasalahan terkait rendahnya self efficacy dan kurang optimalnya dukungan sosial yang diterima oleh siswa Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
“Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Self Efficacy pada Siswa/i Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci”
[bookmark: _Toc210257465][bookmark: _Toc210861956][bookmark: _Toc210862051][bookmark: _Toc211462289][bookmark: _Toc211768109][bookmark: _Toc214275170]B. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Penelitian difokuskan pada hubungan antara dukungan sosial dan self efficacy pada siswa-siswi Madrasah Aliyah Unggulan  Pangkalan Kerinci.
b. Dukungan sosial yang diteliti meliputi dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan guru yang mencakup dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi
c. Self efficacy yang diteliti adalah keyakinan siswa terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tugas-tugas akademik dan persiapan kerja.
[bookmark: _Toc210257466][bookmark: _Toc210861957][bookmark: _Toc210862052][bookmark: _Toc211462290][bookmark: _Toc211768110][bookmark: _Toc214275171]C. Rumusan Masalah
	Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
	Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan self efficacy pada siswa/i Madrasah  Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci?
[bookmark: _Toc210257467][bookmark: _Toc210861958][bookmark: _Toc210862053][bookmark: _Toc211462291][bookmark: _Toc211768111][bookmark: _Toc214275172]D. Tujuan Penelitian
	Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis hubungan antara dukungan sosial dengan self efficacy pada siswa/i Madrasah Aliyah Unggulan pangkalan Kerinci. 
[bookmark: _Toc210257468][bookmark: _Toc210861959][bookmark: _Toc210862054][bookmark: _Toc211462292][bookmark: _Toc211768112][bookmark: _Toc214275173]E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu psikologi pendidikan, khususnya mengenai hubungan antara dukungan sosial dan Self efficacy pada siswa/i.
b. Memperkaya kajian psikologi pendidikan, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi self efficacy siswa di lingkungan pendidikan.
c. Menjadi referensi peneliti selanjutnya yang membahas topik serupa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa: memberikan pemahaman tentang pentingnya dukungan sosial dan self efficacy, sehingga siswa terdorong untuk meningkatkan kepercayaan diri serta lebih aktif mencari dukungan dari sekitarnya.
b. Bagi Guru dan Sekolah: menjadi bahan pertimbangan dalam merancang strategi pembelajaran dan program bimbingan konseling yang dapat memperkuat dukungan sosial dan meningkatkan self efficacy siswa.
c. Bagi Orang Tua: memberikan wawasan tentang pentingnya peran dukungan keluarga dalam membentuk keyakinan diri anak, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya: menjadi bahanacuan dan perbandingan untuk penelitian yang lebih lanjut terkait dukungan sosial, self efficacy, maupun variabel yang relevan,
[bookmark: _Toc210257469][bookmark: _Toc210861960][bookmark: _Toc210862055][bookmark: _Toc211462293][bookmark: _Toc211768113][bookmark: _Toc214275174]F. Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc204823619][bookmark: _Toc204823850][bookmark: _Toc204823967][bookmark: _Toc204824688]Penelitian terdahulu merupakan bagian penting dalam sebuah kajian ilmiah karena memberikan gambaran mengenai hasil-hasil riset yang telah dilakukan sebelumnya dan menjadi landasan bagi penelitian ini. Dengan mengkaji penelitian-penelitian yang relevan, peneliti dapat mengetahui perkembangan teori, metode, serta temuan yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Selain itu, tinjauan terhadap penelitian terdahulu juga membantu mengidentifikasi celah penelitian (research gap) yang akan diisi oleh studi ini. Oleh karena itu, pada bagian ini akan dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan dukungan sosial dengan self efficacy.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa studi sebelumnya yang juga membahas hubungan antara dukungan sosial dan efikasi diri (self-efficacy) pada siswa dengan pendekatan kuantitatif. Muji Rahayu (2022) meneliti hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy pada siswa laki-laki Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang dengan metode korelasional dan sampel sebanyak 140 siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan self-efficacy (p=0,000), di mana kontribusi dukungan sosial mencapai 16,7%, sementara faktor lain tidak diungkap lebih lanjut. Penelitian ini sejalan secara topik dan metode dengan penelitian tersebut meskipun lokasi penelitiannya berbeda. Selanjutnya, Risky Setiawan (2024) mengkaji pengaruh self-efficacy terhadap metakognisi dan kemampuan berpikir kritis pada siswa SMA Negeri 2 Klaten. Temuan menunjukkan bahwa 91% siswa memiliki self-efficacy tinggi yang secara signifikan memengaruhi metakognisi dan kemampuan berpikir kritis mereka. Penelitian Risky Setiawan juga menggunakan metode kuantitatif, namun berbeda dalam lokasi, subjek, serta fokus variabel yang melibatkan tiga variabel sekaligus. 
Terakhir, temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi Lestari (2021) yang menegaskan peranan penting dukungan sosial dari keluarga, teman, dan guru dalam membentuk self-efficacy pelajar. Berdasarkan analisis statistik dengan teknik korelasi Product Moment, Lestari memperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar [isi nilai r] dengan signifikansi (p) sebesar [isi nilai p]. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), hipotesis tentang adanya hubungan signifikan antara dukungan sosial dan self-efficacy diterima. Persamaan penelitian Lestari dengan penelitian ini terletak pada pembahasan variabel dukungan sosial dan self-efficacy serta penggunaan teknik analisis korelasi Product Moment, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus variabel, metode analisis statistik, sampel, dan lokasi penelitian.
Beberapa penelitian terbaru menguatkan pentingnya self-efficacy dalam berbagai konteks pendidikan dan psikologi. Misalnya, Utami et al. (2024) menemukan bahwa self-efficacy berhubungan positif signifikan dengan motivasi belajar dan kesiapan menghadapi tantangan akademik pada mahasiswa. Penelitian lain oleh Fadhly dan Aprianti (2022) menunjukkan bahwa self-efficacy berperan dalam mengurangi kecemasan dan meningkatkan regulasi diri pada siswa SMK.
Perbedaan-perbedaan ini menunjukkan bahwa penelitian sekarang biasanya berupaya untuk memperbaiki, memperluas, atau mengadaptasi penelitian terdahulu agar lebih relevan dengan konteks dan kebutuhan saat ini. Namun, tetap ada persamaan dalam beberapa aspek seperti teori dasar yang digunakan, jenis instrumen, atau metode analisis yang mendasari penelitian.
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[bookmark: _Toc211462294][bookmark: _Toc211768114][bookmark: _Toc214275175]BAB II
[bookmark: _Toc202705937][bookmark: _Toc210257471][bookmark: _Toc210861962][bookmark: _Toc210862057][bookmark: _Toc211462295][bookmark: _Toc211768115][bookmark: _Toc214275176]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc210257472][bookmark: _Toc210861963][bookmark: _Toc210862058][bookmark: _Toc211462296][bookmark: _Toc211768116][bookmark: _Toc214275177]A. Self Efficacy
[bookmark: _Toc210861964][bookmark: _Toc210862059][bookmark: _Toc211462297][bookmark: _Toc211768117][bookmark: _Toc214275178]1. Pengertian Self Efficacy
		Self-efficacy merupakan konsep psikologis yang sangat penting dalam menentukan bagaimana seseorang memandang kemampuannya untuk mencapai tujuan tertentu. Bandura (1997) mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan atau persepsi individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan dalam situasi tertentu. Secara eksplisit Bandura menyatakan: “Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan” (Bandura 1997)
		Bandura mengembangkan teori sosial kognitif yang menjelaskan bahwa perilaku manusia merupakan hasil interaksi dinamis antara tiga faktor utama yaitu individu (faktor kognitif dan biologis), perilaku, dan lingkungan (reciprocal determinism). Dalam konteks ini, self efficacy menjadi pusat dari proses kognitif yang memengaruhi motivasi, pikiran, dan tindakan seseorang untuk bertahan dalam menghadapi tantangan (Bandura, 1986).



Self-efficacy merupakan bagian sentral dari teori sosial kognitif Bandura (1997) yang menjelaskan bagaimana individu mengatur pikiran, perasaan, dan tindakan mereka. Self-efficacy terbentuk dari empat sumber utama: pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengalaman pengamatan 
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(vicarious experience), persuasi sosial (verbal persuasion), dan kondisi fisiologis serta emosional.
Pengalaman keberhasilan merupakan sumber paling kuat dalam membangun self-efficacy, karena keberhasilan langsung meningkatkan keyakinan individu bahwa mereka mampu melakukan tugas serupa di masa depan. Pengalaman pengamatan terjadi ketika individu melihat orang lain yang dianggap mirip berhasil, sehingga mereka merasa mampu juga. Persuasi sosial berupa dorongan dan dukungan dari orang lain yang memperkuat keyakinan diri, sedangkan kondisi fisiologis dan emosional seperti kecemasan atau stres dapat menurunkan atau meningkatkan self-efficacy tergantung pada bagaimana individu mengelolanya (Ormrod, 2008; Bandura, 1997).
Menurut Alwisol (2010) Mengartikan self-efficacy sebagai penilaian diri tentang kemampuan melakukan suatu tindakan dengan benar atau tidak yang mencerminkan keyakinan dan percaya diri individu dalam berbagai situasi. Halini sejalan dengan pendapat Reivich dan Shatte (Yapono dan Suharman, 2013)   Menjelaskan self-efficacy sebagai keyakinan diri dalam memecahkan masalah secara efektif, di mana orang dengan self-efficacy tinggi akan lebih gigih dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan.
Berdasarkan definisi self efficacy dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan diri yang sangat penting dalam menentukan perilaku, motivasi, dan keberhasilan individu, semangkin tinggi self efficacy seseorang maka semangkin besar pula keyakinannya terhadap kemampuan dririnya menyelesaikan tugas, menghadapi tantangan, dan mrncapai tujuan tertentu khususnya dalam konteks pendidikan. Sebaliknya semangkin rendah self-efficacy seseorang, maka akan lebih sulit untuk mengatasi hambatan dan cenderung gagal memanfaatkan potensi terbaiknya. Maka, penting untuk meningkatkan self-efficacy agar dapat menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri dan gigih.  Oleh karena itu, pengembangan self-efficacy perlu menjadi fokus dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dan pembinaan psikologis peserta didik.
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	Self-efficacy merupakan konsep psikologis yang menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Konsep ini sangat penting dalam menentukan bagaimana seseorang memotivasi diri, menghadapi tantangan, dan bertahan dalam situasi sulit. Tidak hanya sekadar kemampuan aktual, self efficacy lebih menekankan pada persepsi individu terhadap kemampuannya sendiri.
	Menurut Bandura (1997), self-efficacy memiliki beberapa aspek penting yang menggambarkan dimensi keyakinan diri seseorang dalam menghadapi tugas atau tantangan. Berikut adalah aspek-aspek self-efficacy yang utama:
a. Magnitude (level)
Aspek ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang diyakini mampu dilakukan oleh individu. Self efficacy seseorang bisa terbatas pada tugas yang mudah, menengah, atau juga menguasai tugas-tugas paling sulit sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakannya. Individu cenderung memilih perilaku yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang dipercaya dan menghindari tugas yang di anggap di luar kemampuannya.
b. Strength (tugas)
Mengacu pada seberapa kuat keyakinan individu terhadap kemampuannya tersebut. Individu dengan self efficacy yang kuat akan lebih gigih, ulet, dan tahan menghadapi rintangan dibanding yang memiliki self efficacy rendah. Level kesulitan yang tinggi biasanya membuat keyakinan semakin lemah, tetapi individu yang kuat self efficacy-nya dapat tetap bertahan dan berusaha keras menyelesaikan tugas.
c. Generality (generalisasi)
Aspek ini berkaitan dengan sejauh mana self efficacy tersebut berlaku luas atau hanya pada situasi tertentu saja. Apakah keyakinan diri seseorang berlaku dalam berbagai konteks atau hanya terbatas pada aktivitas dan situasi tertentu saja. Self efficacy yang tinggi pada berbagai situasi menunjukkan generalisasi yang kuat.
	Secara ringkas, Bandura menyatakan bahwa self efficacy bukan hanya soal kemampuan atau kecakapan, melainkan keyakinan itu sendiri yang berkaitan dengan bagaimana seseorang berpikir, memotivasi diri, dan bertindak dalam menghadapi situasi penuh tantangan. Selain itu, Bandura mengidentifikasi empat sumber utama pembentukan self efficacy, yang meskipun bukan aspek, erat memengaruhi dimensi tersebut: pengalaman langsung, pengalaman pengamatan, persuasi sosial(dukungan sosial), dan kondisi fisiologis-emosional.
	Berdasarkan uraian di atas, aspek-aspek self-efficacy menurut Albert Bandura meliputi level (tingkat kesulitan tugas), strength (kekuatan keyakinan), dan generality (generalisasi keyakinan). Ketiga aspek ini saling berinteraksi dan membentuk keyakinan diri individu dalam menghadapi berbagai tantangan. Penelitian-penelitian terbaru memperkuat peran aspek-aspek tersebut dalam konteks pendidikan dan psikologi, menegaskan bahwa pengembangan self-efficacy yang komprehensif sangat penting untuk mendukung keberhasilan akademik dan kesejahteraan psikologis peserta didik.
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	Ciri-ciri self efficacy menurut Bandura (1997) mencerminkan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menghadapi tugas dan tantangan. Berdasarkan teori dan kajian terbaru yang merujuk pada Bandura, berikut ciri-ciri utama seseorang yang memiliki self efficacy tinggi:
a. Mampu mengembangkan minat dan komitmen yang kuat terhadap kegiatan atau tugas yang diikuti. Seseorang dengan self efficacy tinggi cenderung fokus dan tidak mudah berpindah dari tujuan yang telah ditetapkan.
b. Cepat pulih dari kegagalan atau kekecewaan. Mereka menunjukkan ketangguhan atau resilience yang membuatnya bangkit kembali tampa berlama-lama dalam kesedihan.
c. Melihat tantangan sebagai tugas yang harus diselesaikan, bukan sebagai halangan yang menakutkan atau harus dihindari. Hal ini membuat mereka lebih gigih dalam menghadapi masalah.
d. Percaya diri terhadap keberhasilan di masa depan dan kemampuan menyelesaikan masalah secara efektif. Rasa yakin ini memotivasi untuk terus berusaha.
e. Suka mencari pengalaman baru dan situasi yang menantang, sebagai kesempatan untuk mengembangkan kemampuan diri.
Sebaliknya, ciri-ciri Self efficacy rendah mencakup:
a. Menghindari tugas sulit atau menantang karena merasa tidak mampu.
b. Cepat menyerah saat menghadapi kegagalan atau hambatan
c. Kurang percaya diri dan ragu terhadap kemampuan diri sendiri
d. Fokus pada kelemahan dan kegegalan masa lalu, serta cenderung pesimis
	Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan elf efficacy adalah keyakinan kuat seseorang terhadap kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai tugas dan tantangan. Ciri-ciri individu dengan self efficacy tinggi mencakup kemampuan untuk mengembangkan minat dan komitmen yang kuat terhadap aktivitas, cepat bangkit dari kegagalan, melihat tantangan sebagai peluang untuk diselesaikan, percaya diri akan keberhasilan, dan berani mengambil inisiatif menghadapi situasi baru. Mereka juga mampu mempertahankan motivasi dan ketahanan mental dalam menghadapi hambatan. Sebaliknya, individu dengan self efficacy rendah menunjukkan kecenderungan menghindari tugas sulit, cepat menyerah ketika menghadapi kegagalan, kurang percaya diri, fokus pada kelemahan dan kegagalan masa lalu, serta minim inisiatif dalam mencoba hal baru.
	Dengan kata lain, self efficacy menurut Bandura mencerminkan kemampuan diri secara psikologis dalam mengelola kegigihan, motivasi, dan sikap positif menghadapi tantangan yang berdampak langsung pada keberhasilan seseorang dalam berbagai bidang, terutama pendidikan dan pengembangan diri.
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	Menurut Albert Bandura, dampak self efficacy sangat penting dalam memengaruhi tindakan dan perilaku manusia. Individu yang memiliki self efficacy tinggi akan lebih termotivasi, berusaha lebih keras, memiliki tujuan yang jelas, dan menunjukkan ketekunan yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan. Mereka cenderung bertahan lebih lama dalam menghadapi hambatan dan mencapai kinerja yang lebih baik. Sebaliknya, mereka yang memiliki self efficacy rendah lebih mudah menyerah, menghindari tantangan, dan memiliki kinerja yang rendah (Bandura, 1991; Banduran & Sehunk, 1989)	
	Bandura juga menjelaskan bahwa self efficacy mempengaruhi bagaimana seseorang berpikir, merasa, memotivasi diri, dan bertindak dalam situasi tertentu. Individual dengan keyakinan tinggi terhadap kemampuan diri lebih mungkin untuk bertindak dan mencapai kesuksesan dibandingkan dengan yang memiliki self efficacy rendah.
	Dalam konteks akademik, mahasiswa atau siswa dengan self efficacy tinggi cenderung mencapai prestasi yang lebih baik karena mereka memiliki motivasi yang kuat, emosi yang stabil, dan kemampuan mengatur diri yang baik. Sebaliknya, self efficacy rendah dapat menyebabkan kurangnya usaha, ketakutan menghadapi tugas sulit, dan penurunan prestasi akademik (Bandura, 1991; Palmer, 2006).
	Singkatnya, dampak self efficacy menurut Bandura mencakup motivasi yang meningkat, ketahanan menghadapi tantangan, peningkatan usaha, serta prestasi yang lebih baik, sementara self efficacy rendah dapat menyebabkan ketidakmampuan untuk mengatasi hambatan dan kegagalan dalam mencapai tujuan.
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	Faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy menurut Bandura (1997) adalah empat sumber utama yang membentuk dan mempengaruhi keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menjalankan suatu tugas atau menghadapi tantangan. Keempat faktor tersebut adalah :
a. Pengalaman Langsung (Mastery Experience)
Ini adalah sumber paling utama dan berpengaruh terbesar terhadap self efficacy. Pengalaman sukses menyelesaikan tugas atau tantangan secara langsung meningkatkan keyakinan diri, sedangkan kegagalan yang berulang dapat menurunkan self efficacy, khususnya jika individu belum cukup kuat membangun kepercayaan diri.
b. Persuasi Sosial (Social Persuasion)
Dorongan, pujian, dan dukungan verbal dari orang lain (seperti guru, teman, keluarga) dapat memperkuat keyakinan diri seseorang. Persuasi sosial yang positif memotivasi individu untuk berusaha lebih keras dan bertahan menghadapi kesulitan.
c. Pengalaman Perwakilan (Vicarious Experience)
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain yang dijadikan model atau contoh. Melihat orang lain berhasil dapat meningkatkan keyakinan diri bahwa diri sendiri juga mampu.
d. Keadaan Fisiologis dan Emosional (Somatic and emosional states)
Kondisi fisik dan emosi seseorang seperti kecemasan, stress, atau kelelahan yang dapat mempengaruhi presepsi terhadap kemampuan diri sendiri, interpretasi individu terhadap kondisi ini dapat menurunkan atau meningkan Self efficacy
	Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan self efficacy terbentuk dan dipengaruhi oleh kombinasi pengalaman pribadi, pengamatan sosial, dukungan verbal, dan kondisi psikofisik individu. Memahami keempat faktor ini penting bagi upaya meningkatkan keyakinan diri dan kemampuan individu dalam berbagai konteks, terutama dalam pendidikan dan pengembangan potensi diri. Jika faktor dukungan sosial dan faktor-faktor lain tersebutndi kelola dengan baik, self efficacyi seseorang akan meningkat, dan hal ini berkontribusi positif terhadap motivasi, ketekunan, performa, serta kesiapan menghadapi tantangan.
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	Dukungan sosial merupakan konsep yang merujuk pada ketersediaan sumber daya yang memberikan kenyamanan fisik dan psikologis melalui interaksi dengan orang lain, seperti keluarga, teman sebaya, dan guru. Menurut Sarafino dan Smith (2011), dukungan sosial adalah “kehadiran orang-orang yang memberikan kepedulian, penghargaan, dan bantuan kepada individu sehingga individu merasa dihargai dan didukung dalam lingkungan sosialnya”. Akmal (2021) menambahkan bahwa dukungan sosial dapat berupa dukungan emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan yang sangat penting dalam membantu individu mengatasi stres dan meningkatlkan kesejahtraan psikologisnya.
	(Utami et al., 2024). Dukungan sosial adalah bentuk keberadaan, kesediaan, kepedulian, dan orang-orang yang dapat diandalkan, yang memberikan penghargaan dan kasih sayang kepada individu dan berpengaruh pada tingkah laku individu tersebut. Utami juga mengklasifikasikan dukungan sosial menjadi lima jenis, yaitu: dukungan materi (bantuan nyata atau dukungan alat), dukungan emosi (mengelola keadaan emosi dan ekspresi), dukungan penghargaan (ekspresi penilaian positif terhadap individu), dukungan informasi (pemberian saran, pengarahan, atau umpan balik), dan integritas sosial (perasaan individu sebagai bagian dari suatu kelompok).
	House (Baiti dan Munadi, 2014) Menurut House, dukungan sosial adalah hubungan interpersonal yang melibatkan dua orang atau lebih untuk memenuhi kebutuhan dasar individu dalam mendapatkan rasa aman, hubungan sosial, persetujuan, dan kasih sayang. Konsep ini menegaskan pentingnya interaksi sosial sebagai sumber pemenuhan kebutuhan psikologis.
Gottlieb (Mustami’ah, Syarifa, dan Sulistiani, 2011) Gottlieb mendefinisikan dukungan sosial sebagai informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuan nyata, atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek berupa kehadiran dan hal-hal yang memberikan keuntungan emosional atau mempengaruhi perilaku penerimanya. Definisi ini menekankan aspek keberadaan dan bantuan yang nyata dalam lingkungan sosial.
Baron dan Byrne (2005, Handono, 2013) Dukungan sosial adalah kenyamanan secara fisik dan psikologis  yang diberikan oleh teman atau anggota keluarga. Dukungan ini dapat berupa bantuan, dorongan, dan penerimaan yang membantu individu menghadapi kesulitan dan berinteraksi dengan lingkungannya.
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah kehadiran dan bantuan yang diberikan oleh orang lain atau kelompok yang membuat individu merasa diperhatikan, dihargai, dicintai, dan didukung secara emosional maupun praktis. Dukungan sosial ini sangat penting dalam membantu individu mengatasi stres, meningkatkan kesejahteraan psikologis, dan memperkuat keyakinan diri, semangkin banyak orang yang memberikan dukungan social maka akan semangkin sehat kehidupan seseorang.
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Aspek-aspek Dukungan Sosial menurut Sarafino (2011).
[bookmark: _Hlk211375727]a. Dukungan Emosional
Dukungan ini meliputi ungkapan empati, kepedulian, perhatian, kasih sayang, dan dorongan yang membuat individu merasa dicintai, diperhatikan, dan nyaman. Sarafino dan Smith (2011) menyatakan bahwa dukungan emosional adalah “bantuan berupa dorongan untuk memberikan empati, kasih sayang, perhatian, dan penghargaan positif yang membuat penerima merasa nyaman dan dimiliki”. House ( Smet, 1994) juga mengemukakan bahwa dukungan emosional mencakup ungkapan empati dan kepedulian terhadap orang yang bersangkutan.
b. Dukungan Penghargaan (Esteem Support)
Aspek ini berupa ungkapan penghargaan positif, dorongan untuk maju, persetujuan terhadap ide atau perasaan individu, dan membangkitkan harga diri. Dukungan penghargaan membantu memperkuat rasa percaya diri dan keyakinan individu dalam menghadapi tantangan (Sarafino & Smith, 2011). Dukungan ini juga disebut sebagai ekspresi hormat dan penilaian positif yang meningkatkan penghargaan diri (Purba dkk, 2007).
c.Dukungan Instrumental (Bantuan Nyata)
Dukungan instrumental adalah bantuan langsung berupa materi, tenaga, waktu, atau fasilitas yang memudahkan individu dalam mengatasi masalah. Contohnya adalah pemberian dana, bantuan pekerjaan rumah, atau menyediakan sarana belajar (Sarafino dan Smith, 2011; House dalam Smet, 1994). Dukungan ini bersifat konkret dan praktis, membantu individu secara nyata dalam situasi sulit.
d.Dukungan Informasi
	Dukungan ini berupa pemberian nasihat, saran, petunjuk, atau informasi yang membantu individu dalam mengambil keputusan atau menyelesaikan masalah. Sarafino dan Smith (2011) menyebutkan bahwa dukungan informasi adalah “pemberian nasehat, saran, dan pengarahan untuk membantu mencari jalan keluar dan mengatasi masalah”. House (Smet, 1994) juga menegaskan pentingnya dukungan informatif sebagai sumber pengetahuan dan umpan balik.
	Berdasarkan beberapa pendapat tokoh yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa aspek dukungan sosial meliputi bantuan yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Dukungan sosial langsung berupa pemberian bantuan seperti uang, tenaga, waktu, dan bantuan dalam pekerjaan. Sementara itu, dukungan sosial tidak langsung mencakup perhatian, empati, dan pemberian saran.
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Menurut Sarafino (2002), ciri-ciri dukungan sosial meliputi :
1. Memberikan Dukungan Emosional
Dukungan sosial melibatkan pemberian rasa empati, perhatian, dan kepedulian yang membuat individu merasa dihargai dan dicintai. Hal ini penting untuk membangun rasa aman dan kepercayaan diri.
2. Meningkatkan Keyakinan Diri
Dukungan sosial berfungsi sebagai sumber persuasi sosial yang membantu individu memperkuat keyakinan terhadap kemampuan dirinya, sehingga meningkatkan efikasi diri dalam menghadapi tantangan



3. Memberikan Bantuan Informasi dan bimbingan
Dukungan sosial juga mencakup pemberian informasi, nasihat, dan saran yang membantu individu memecahkan masalah dan mengembangkan strategiuntuk berhasil
4. Menyediakan Bantuan Instrumental
Bentuk dukungan berupa bantuan nyata seperti dukungan materi, tenaga, atau fasilitas yang mempermudah individu dalam mencapai tujuannya.
5. Terjadi dalam konteks hubungan sosial yang positif
Dukungan sosial terjadi dalam hubungan yang hangat, terbuka, dan saling mempercayai antar individu, sehingga memperkuat jaringan sosial dan meningkatkan motivasi serta efikasi diri
Dengan demikian, berdasarkan teori Sarafino, dukungan sosial adalah faktor penting yang mempengaruhi terbentuknya dan peningkatan self efficacy individu melalui proses emosional, kognitif, dan prilaku yang positif.
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	Menurut Sarafino (2011), faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial antara lain :
a. Kebutuhan Fisik
	Kebutuhan fisik dapat mempengaruhi dukungan sosial. Adapun fisik meliputi sandang, pangan, dan papan. Apabila seseorag tidak tercukupi kebutuhan fisiknya maka seseorang tersebut kurang mendapatkan dukungan sosial.
b. Kebutuhan Sosial
	Dengan aktualisasi diri yang baik maka sesorang lebih kenal oleh masyarakat daripada orang yang tidak pernah bersosialisasi di masyarakat. Orang yang mempunyai aktualisasi diri yang baik cenderung selalu ingin mendapatkan pengakuan di dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu pengakuan sangat diperlukan untuk memberikan penghargaan
c. Kebutuhan psikis 
Dalam kebutuhan psikis pasien pre operasi di dalamnya termasuk rasa ingin tahu, rasa aman, perasaan religius, tidak mungkin terpenuhi tanpa bantuan orang lain. Apalagi jika orang tersebut sedang menghadapi masalah baik ringan maupun berat, maka orang tersebut akan cenderung mencari dukungan sosial dari orang- orang sekitar sehingga dirinya merasa dihargai, diperhatikan dan dicintai.
Faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial menurut Cohen dan Syme (1985) adalah sebagai berikut:
a. Pemberi dukungan sosial
	 Dukungan yang bersifat berkesinambungan dari sumber yang sama akan lebih memiliki arti dan bermakna jika dibandingan dengan dukungan yang diterima dari sumber yang berbeda. Hal ini berkaitan dengan faktor kedekatan dan tingkat kepercayaan penerima dukungan.


b. Jenis dukungan 
	Dukungan yang memberikan manfaat dan sesuai dengan situasi yang dihadapi akan sangat berarti bagi penerima dukungan.
c. Penerima dukungan 
	Karakteristik dari penerima dukungan juga memiliki pengaruh bagi keefetifan dukungan yang diperoleh. Karakteristik tersebut diantaranya kepribadian, kebiasaan dan peran sosial. Serta dukungan akan efektif apabila penerima dan pemberi dukungan memilki kemampuan untuk mencari dan mempertahankan dukungan yang diperoleh.
d. Lamanya pemberian dukungan
	 Waktu pemberian dukungan berpengaruh pada kapasitas yang dimiliki oleh pemberi dukungan untuk memberikan dukungan dalam suatu periode tertentu.
	Secara keseluruhan, semakin kuat dan lengkap dukungan sosial yang diterima seseorang, semakin tinggi self efficacy yang terbentuk. Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat menurunkan motivasi dan keyakinan diri, sehingga melakukan tugas menjadi lebih sulit dan individu lebih rentan menghadapi kegagalan.
	Dengan demikian, dukungan sosial adalah faktor krusial dan sumber utama dalam pembentukan dan peningkatan self efficacy, terutama dalam konteks pendidikan dan pengembangan potensi individu
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Dukungan sosial mencakup bantuan emosional, informasi, penghargaan, dan bantuan instrumental yang diterima individu dari orang-orang terdekatnya. Dukungan ini memberikan rasa diperhatikan, dihargai, dan dicintai yang dapat meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuannya (self-efficacy). Self-efficacy sendiri adalah keyakinan seseorang dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura 1977).
Menurut Bandura (1997), salah satu sumber utama self-efficacy adalah social persuasion atau persuasi sosial, yaitu dorongan dan dukungan verbal yang diberikan oleh orang lain yang dapat meningkatkan keyakinan diri seseorang. Dukungan sosial yang kuat dapat memperkuat self-efficacy sehingga individu lebih gigih dan optimis dalam menghadapi tantangan.
Hubungan antara dukungan sosial dengan self-efficacy telah banyak diteliti dan ditemukan memiliki korelasi positif yang signifikan. Secara umum, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima individu, maka semakin tinggi pula tingkat self-efficacy yang dimilikinya.
Beberapa penelitian kuantitatif menunjukkan hasil sebagai berikut:
 Penelitian Antara et al. (2021) pada mahasiswa menunjukkan adanya hubungan positif sedang antara dukungan sosial dengan self-efficacy dengan koefisien korelasi r=0.465r=0.465 dan nilai signifikansi p<0.001p<0.001. Artinya, mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial yang baik dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar cenderung memiliki keyakinan diri yang lebih tinggi dalam menghadapi masalah dan menyelesaikan tugas akademik.
Nasution (2022) menemukan korelasi positif signifikan antara dukungan sosial dan self-efficacy pada siswa SMA dengan nilai korelasi r=0.618r=0.618 dan p=0.000p=0.000, yang berarti dukungan sosial berkontribusi sebesar 41,4% terhadap self-efficacy siswa. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial sangat berperan dalam membentuk keyakinan siswa terhadap kemampuannya. Pratama (2020) meneliti mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi dan menemukan hubungan positif signifikan dengan koefisien korelasi r=0.523r=0.523 dan kontribusi efektif sebesar 30,8%. Artinya, dukungan sosial yang baik membantu mahasiswa meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas akademik yang berat.		
Penelitian pada mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya oleh Hidayati (2017) juga menunjukkan hubungan positif antara dukungan sosial dengan self-efficacy dengan koefisien korelasi sebesar 0.401, di mana dukungan penghargaan memiliki korelasi tertinggi dengan self-efficacy sebesar 0.409. Ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial yang tinggi dapat meningkatkan self-efficacy mahasiswa secara signifikan.
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan self-efficacy. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima individu, maka semakin tinggi pula self-efficacy yang dimilikinya. Namun, konteks dan karakteristik populasi juga dapat memengaruhi kekuatan hubungan ini.
[bookmark: _Toc211768128][bookmark: _Toc214275189]D. Kerangka BerfikirTop of Form
	Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil tertentu dalam situasi yang dihadapi (Bandura, 1997). Self efficacy terdiri dari tiga aspek, yaitu magnitude, yaitu sejauh mana individu yakin mampu menghadapi tingkat kesulitan tugas; generality, yaitu luasnya bidang situasi atau aktivitas yang diyakini dapat dilakukan; dan strength, yaitu seberapa kuat keyakinan individu terhadap kemampuannya. Dalam konteks pendidikan, khususnya pada siswa Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci, self efficacy berperan penting sebagai motivasi internal yang memengaruhi ketekunan, cara belajar, serta keberhasilan akademik siswa.
	Dukungan sosial adalah segala jenis bantuan dan dorongan yang diberikan oleh lingkungan sosial seperti keluarga, guru, teman sebaya, dan masyarakat sekolah yang mencakup dukungan emosional, instrumental, informasional, serta apresiatif (Bandura, 1997; Sarafino, 1998). Dukungan sosial berfungsi sebagai sumber persuasi sosial yang dapat memperkuat self efficacy individu. Misalnya, dukungan emosional dari keluarga dapat meningkatkan kekuatan keyakinan diri (strength), bimbingan dari guru membantu siswa menghadapi tugas yang menantang (magnitude), sedangkan dorongan dari teman sebaya memperluas keyakinan siswa dalam berbagai konteks belajar (generality).
	Dalam kerangka berpikir ini, terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan self efficacy siswa. Kerangka berpikir ini berlandaskan pada interaksi dinamis antara individu dan lingkungan sosialnya yang secara bersama-sama membentuk dan memotivasi perkembangan psikologis siswa. Oleh karena itu, penguatan dukungan sosial dari keluarga, guru, dan teman sebaya sangat penting untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang optimal melalui peningkatan self efficacy siswa.Top of FormBottom of FormBottom of FormDukungan sosial


Aspek-Aspek Dukungan Sosial
(Sarafino & Smith, 2011)
1. Dukungan Emosional
2. Dukungan Penghargaan
3. Dukungan Instrumental
4. dukungan Informasi






Peningkatan rasa percaya diri dan
Keyakinan individu


Self Efficacy

Aspek-Aspek Self efficacy 
Bandura (1997)
1. Magnirude (Tingkat kesulitan tugas)
2. strength (Tingkat keyakinan0
3. Generality (ketercakupan bidang)





[bookmark: _Toc210257483][bookmark: _Toc210861975][bookmark: _Toc210862070][bookmark: _Toc211462309][bookmark: _Toc211768129]Kemampuan Individu dalam menghadapi tantangan belajar

	Pada kerangka berfikir di atas, arah panah menggambarkan hubungan antara variabel yang dikaji. Panah pertama dari dukungan sosial menuju peningkatan rasa percaya diri dan keyakinan individu menunjukkan bahwa semangkin tingi dukungan sosial yang diterima siswa baik dukungan emosional, penghargaan, maupun instrumental, semangkin besar pula rasa percaya diri dan keyakinan diri mereka dalam menghadapi situasi belajar.
	Selanjutnya, panah dari peningkatan rasa percaya diri dan keyakinan individu menuju self efficacy menunjukkan bahwa kepercayaan diri yang kuat berkontribusi terhadap terbentuknya keyakinan individu akan kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan belajar
	Kemudian, panah terakhir dari self efficacy menuju kemampuan individu dalam menghadapi tantangan belajar menggambarkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy tinggi aan lebih mampu mengatasi kesulitan, beradaptasi dengan tuntutan tugas, serta menunjukkan ketekunan dalam proses belajar.
[bookmark: _Toc214275191]E. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka Terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan self-efficacy pada siswa Madrasah Aliah Unggulan Pangkalan Kerinci. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima siswa, maka semakin tinggi pula tingkat self-efficacy yang dimiliki siswa, dan sebaliknya semakin rendah dukungan social siswa maka semakin rendah pula self efficacy siswa.
34
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[bookmark: _Toc211462310][bookmark: _Toc211768130][bookmark: _Toc214275192]BAB III
[bookmark: _Toc202705954][bookmark: _Toc204823625][bookmark: _Toc204823856][bookmark: _Toc204823973][bookmark: _Toc204824703][bookmark: _Toc210257485][bookmark: _Toc210861977][bookmark: _Toc210862072][bookmark: _Toc211462311][bookmark: _Toc211768131][bookmark: _Toc214275193]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc202705955][bookmark: _Toc204823626][bookmark: _Toc204823857][bookmark: _Toc204823974][bookmark: _Toc204824704][bookmark: _Toc210257486][bookmark: _Toc210861978][bookmark: _Toc210862073][bookmark: _Toc211462312][bookmark: _Toc211768132][bookmark: _Toc214275194]A. Desain Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian yang dilakukan pada populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian dan analisis data menggunakan statistik atau angka. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis penelitian ini termasuk penelitian korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa memanipulasi variabel tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan sosial (X) dan self-efficacy (Y) terhadap peningkatan keyakinan diri siswa. Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan analisis korelasi berganda untuk mengkaji hubungan antara dua variabel independen tersebut dengan satu variabel dependen.
[bookmark: _Toc202705956][bookmark: _Toc204823627][bookmark: _Toc204823858][bookmark: _Toc204823975][bookmark: _Toc204824705][bookmark: _Toc210257487][bookmark: _Toc210861979][bookmark: _Toc210862074][bookmark: _Toc211462313][bookmark: _Toc211768133][bookmark: _Toc214275195]B. Identifikasi Variabel
	Dalam setiap penelitian, fokus utama biasanya terletak pada sejumlah fenomena atau gejala pokok serta fenomena lain yang relevan. Dalam penelitian sosial dan psikologi, fenomena tersebut biasanya berupa konsep yang menggambarkan atribut atau karakteristik pada subjek penelitian yang dapat berbeda secara kuantitatif maupun kualitatif. Konsep ini disebut sebagai variabel (Azwar, 2007). Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2010) yang menyatakan bahwa variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai dari individu, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu dan dipilih oleh peneliti untuk dipelajari agar dapat diambil kesimpulan. Penelitian ini akan menggunakan dua variabel, yaitu:
[bookmark: _Toc202705957][bookmark: _Toc204823628][bookmark: _Toc204823859][bookmark: _Toc204823976][bookmark: _Toc204824706][bookmark: _Toc210257488][bookmark: _Toc210861980][bookmark: _Toc210862075][bookmark: _Toc211462314][bookmark: _Toc211768134][bookmark: _Toc214275196]1. Variabel terikat atau dependent variable (Y)
	Penjelasan variabel penelitian yang diukur bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel lain. Besarnya efek tersebut diamati melalui munculnya, hilangnya, atau berubahnya variasi akibat perubahan variabel lain tersebut (Azwar, 2007).
[bookmark: _Toc202705958][bookmark: _Toc204823629][bookmark: _Toc204823860][bookmark: _Toc204823977][bookmark: _Toc204824707][bookmark: _Toc210257489][bookmark: _Toc210861981][bookmark: _Toc210862076][bookmark: _Toc211462315][bookmark: _Toc211768135][bookmark: _Toc214275197]2. Variabel Bebas atau independent variable (X)
Variabel bebas adalah variabel yang variasinya memengaruhi variabel lain. Artinya, variabel ini dipilih dan sengaja dimanipulasi oleh peneliti agar dampaknya terhadap variabel lain dapat diamati dan diukur (Azwar, 2007).
Identifikasi variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel bebas (Independent Variabel X) = Dukungan Sosial.
2. Variabel terikan ( Dependent variabel Y) = Self efficacy
[bookmark: _Toc202705962][bookmark: _Toc204823633][bookmark: _Toc204823864][bookmark: _Toc204823981][bookmark: _Toc204824711][bookmark: _Toc210257490][bookmark: _Toc210861982][bookmark: _Toc210862077][bookmark: _Toc211462316][bookmark: _Toc211768136][bookmark: _Toc214275198]C. Definisi Oprasional
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2007). Adapun definisi operasional dari variabel-variabel yang ada pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :


1. Self efficacy
self-efficacy merupakan keyakinan diri yang sangat penting dalam menentukan perilaku, motivasi, dan keberhasilan individu, semangkin tinggi self efficacy seseorang maka semangkin besar pula keyakinannya terhadap kemampuan dririnya menyelesaikan tugas, menghadapi tantangan, dan mrncapai tujuan tertentu khususnya dalam konteks pendidikan. Sebaliknya semangkin rendah self-efficacy seseorang, maka akan lebih sulit untuk mengatasi hambatan dan cenderung gagal memanfaatkan potensi terbaiknya.
2. Dukungan sosial
Dukungan Sosial adalah segala bentuk bantuan yang diterima individu dari lingkungan sosialnya yang dapat berupa dukungan emosional, penghargaan, bantuan instrumental, informasi, dan dukungan kelompok. Dalam penelitian ini, dukungan sosial diukur berdasarkan persepsi siswa terhadap ketersediaan dan kualitas bantuan yang mereka terima dari keluarga, teman sebaya, guru, dan kelompok sosial lainnya.
[bookmark: _Toc202705965][bookmark: _Toc204823636][bookmark: _Toc204823867][bookmark: _Toc204823984][bookmark: _Toc204824714][bookmark: _Toc210257491][bookmark: _Toc210861983][bookmark: _Toc210862078][bookmark: _Toc211462317][bookmark: _Toc211768137][bookmark: _Toc214275199]D. Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc202705966][bookmark: _Toc204823637][bookmark: _Toc204823868][bookmark: _Toc204823985][bookmark: _Toc204824715][bookmark: _Toc210257492][bookmark: _Toc210861984][bookmark: _Toc210862079][bookmark: _Toc211462318][bookmark: _Toc211768138][bookmark: _Toc214275200]1. Populasi
	Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari semua siswa Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci dengan jumlah maksimal 59 orang.
[bookmark: _Toc202705967][bookmark: _Toc204823638][bookmark: _Toc204823869][bookmark: _Toc204823986][bookmark: _Toc204824716][bookmark: _Toc210257493][bookmark: _Toc210861985][bookmark: _Toc210862080][bookmark: _Toc211462319][bookmark: _Toc211768139][bookmark: _Toc214275201]2. Sampel
Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sementara teknik merupakan cara atau teknik pengambilan sampel. Maka dari itu peneliti harus mengambil sampel yang benar-benar representatif (dapat mewakili) jawaban dari populasi yang ada dalam penelitian ini. Semakin besar jumlah sampel dari populasi yang diteliti, maka peluang kesalahan semakin kecil dan begitu sebaliknya. Pada penelitian ini, pengambilan jumlah responden menggunakan total sampling.
[bookmark: _Toc204823639][bookmark: _Toc204823870][bookmark: _Toc204823987][bookmark: _Toc204824717][bookmark: _Toc210257494][bookmark: _Toc210861986][bookmark: _Toc210862081][bookmark: _Toc211462320][bookmark: _Toc211768140][bookmark: _Toc214275202]3.Tehnik Pengambilan sampel
Teknik sampling merupakan teknik total sampling, (Sugiyono, 2019). Total sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik ini biasanya digunakan apabila jumlah populasi relatif kecil, biasanya kurang dari 30 atau 100 orang, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel untuk mendapatkan hasil yang menyeluruh dan menghindari kesalahan besar.Pada penelitian ini mengambil subjek dengan seluruh siswa/I Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci.
[bookmark: _Toc210257495][bookmark: _Toc210861987][bookmark: _Toc210862082][bookmark: _Toc211462321][bookmark: _Toc211768141][bookmark: _Toc214275203]E. Metode Pengumpulan Data
	Instrumen pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan informasi. Pada penelitian ini, alat yang digunakan berupa skala dan kuesioner. Menurut Azwar (2012), skala adalah perangkat pertanyaan yang disusun untuk mengungkapkan atribut tertentu melalui respons terhadap pertanyaan tersebut. Sementara itu, kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
[bookmark: _Toc210257496][bookmark: _Toc210861988][bookmark: _Toc210862083][bookmark: _Toc211462322][bookmark: _Toc211768142][bookmark: _Toc214275204]F. Tehnik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data merupakan cara atau metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2017), teknik pengumpulan data meliputi wawancara, kuesioner (angket), observasi, dan gabungan ketiganya. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Kuesioner dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui tanya jawab langsung antara peneliti dan sumber data.
Menurut Notoatmodjo (2018), instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan atau mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, formulir observasi, atau formulir yang berkaitan dengan pencatatan data.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis instrumen penelitian ini adalah angket, checklist atau daftar centang, pedoman wawancara pedoman pengamatan (Arikunto 2006)
Penelitian ini menggunakan metode skala yang terdiri dari skala dukungan sosia, dan skala self efficacy pada siswa yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat) spesifik, dan bersifat mendukung (favourable) dan pernyataan yang bersifat tidak mendukung (unfavourable).
[bookmark: _Toc202705971][bookmark: _Toc204823642][bookmark: _Toc204823873][bookmark: _Toc204823990][bookmark: _Toc204824720][bookmark: _Toc210257497][bookmark: _Toc210861989][bookmark: _Toc210862084][bookmark: _Toc211462323][bookmark: _Toc211768143][bookmark: _Toc214275205]1. Favourable
Merupakan pernyataan sikap yang berisi atau mengatakan hal-hal yang positif mengenai objek sikap yaitu kalimatnya bersifat mendukung atau memihak pada suatu objek bentuk skala favourable skala dukungan social dan self efficay dalam penelitian ini adalah pilihan dengan menggunakan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS) = 4, setuju (S) = 3, tidak setuju (ST) = 2, sangat tidak setuju (STS) = 1
[bookmark: _Toc202705972][bookmark: _Toc204823643][bookmark: _Toc204823874][bookmark: _Toc204823991][bookmark: _Toc204824721][bookmark: _Toc210257498][bookmark: _Toc210861990][bookmark: _Toc210862085][bookmark: _Toc211462324][bookmark: _Toc211768144][bookmark: _Toc214275206]2. Unfavourable
Artinya pernyataan sikap yang mungkin pula berisi hal-hal yang negative mengenai objek sikap yaitu yang bersifat tidak mendukung ataupun kontra terhadap objek sikap yang hendak diungkap untuk skala dukungan social dan self efficacy juga menggunakan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS) = 1, setuju (S) = 2, tidak setuju (TS) = 3 sangat tidak setuju (STS) = 4.
[bookmark: _Toc211463535]Tabel 3. 1 persiapan skala blueprint
	No
	Alternatif jawaban
	Favourable
	Unfavourable

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	4



[bookmark: _Toc210257499][bookmark: _Toc210861991][bookmark: _Toc210862086][bookmark: _Toc211462325][bookmark: _Toc211768145][bookmark: _Toc214275207]3. Persiapan alat ukur penelitian blueprint
[bookmark: _Toc210257500][bookmark: _Toc210861992][bookmark: _Toc210862087][bookmark: _Toc211462326][bookmark: _Toc211768146][bookmark: _Toc214275208]a. Skala Dukungan Sosial
	Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MPSS) adalah salah satu skala dukungan sosial yang paling banyak digunakan dan telah terbukti memiliki konsistensi internal serta validitas konstruk yang baik (Aulia, 2019). MSPSS mengukur persepsi individu terhadap dukungan yang diterima dari tiga sumber utama: keluarga, teman, dan significant others.
	Reliabilitas menurut Aulia (2019) terkait skala Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) menunjukkan bahwa nilai reliabilitas konsistensi internal skala ini optimal, dengan nilai koefisien omega untuk total MSPSS sebesar 0,890. Untuk subskala, koefisien omega untuk persepsi dukungan dari keluarga adalah 0,784, dari teman 0,768, dan dari significant others sebesar 0,839. Analisis tersebut menggunakan pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan didukung oleh data mahasiswa jenjang sarjana, menunjukkan validitas konstruk yang baik dan reliabilitas memadai untuk pengukuran dukungan sosial dari tiga dimensi tersebut.
Skala ini biasanya terdiri dari 10-12 item pernyataan dengan pilihan jawaban skala Likert (misal: 1 = sangat tidak setuju, 4 = sangat setuju). Contoh item :
“saya merasa didengarkan ketika bercerita kepada teman”
“saya mendapatkan bantuan nyata dari keluarga ketika membutuhkan”
Berikut adalah tabel blueprint dukungan sosial berdasarkan empat aspek utama menurut Sarafino (Aulia, 2019)
[bookmark: _Toc211463536]Tabel 3. 2 persiapan skala blueprint
	No
	Aspek Dukungan Sosial
	Indikator
	Jumlah Item
	Fav

	1
	Dukungan Emosional
	Empati, Perhatian
	4
	1,2,5,10

	2
	Dukungan Penghargaan
	Dorongan,Pengakuan
	4
	3,4,8,11

	3
	Dukungan Instrumental
	Bantuan Nyata
	4
	6,7,912

	TOTAL
	
	
	
	12



[bookmark: _Toc202705976][bookmark: _Toc210257501][bookmark: _Toc210861993][bookmark: _Toc210862088][bookmark: _Toc211462327][bookmark: _Toc211768147][bookmark: _Toc214275209]b. Skala Self Efficacy
Skala self-efficacy yang disusun berdasarkan konsep Bandura (1997) telah diadaptasi dan diuji validitas serta reliabilitasnya oleh Suharsono (2014). Penelitian Suharsono menunjukkan bahwa reliabilitas skala self-efficacy sebesar 0,877 (Cronbach's alpha), yang termasuk kategori baik, dan analisis faktor mengonfirmasi bahwa skala tersebut mengandung tiga dimensi utama yang melandasi konstruk self-efficacy, dengan kontribusi faktor terhadap konstruk total sebesar sekitar 44,97%. Dua item dinyatakan tidak valid dan direkomendasikan untuk direvisi agar sesuai dengan budaya Indonesia. Studi ini melibatkan 700 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang sebagai partisipan.
alat ukur ini dikembangkan untuk mengukur keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi situasi baru, mengatasi hambatan, dan mencapai tujuan. Skala ini bersifat unidimensional, artinya hanya mengukur satu konstruk yaitu self-efficacy umum yang berlaku secara luas pada berbagai konteks budaya dan situasi Skala GSES awalnya dikembangkan oleh Matthias Jerusalem dan Ralf Schwarzer sejak tahun 1979 dan mengalami modifikasi dari 20 item menjadi 10 item pada tahun 1995. Skala ini menggunakan model Likert dimodifikasi dengan empat alternatif jawaban yang menghilangkan opsi netral untuk menghindari jawaban mengelompok.
Berikut adalah tabel blueprint self efficacy menurut Bandura (Fitriyana, Fadhilah 2021)
[bookmark: _Toc211463537]Tabel 3. 3 blueprint skala self efficacy
	No
	Aspek Self Efficacy
	Indikator
	Jumlah Item
	Fav

	1
	Magnitude (tingkatan)
	Keyakinan Individu dalam menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan tertentu
	4
	1,6,7,9

	2
	Strength (kekuatan)
	Kekuatan keyakinan individu dalam menghadapi dan mengatasi hambatan
	3
	2,5,8

	3
	Generality (Generalisasi)
	Generalisasi keyakinan individu pada berbagai situasi atau konteks tugas yang berbeda
	3
	3,4,10

	TOTAL
	
	
	
	10



[bookmark: _Toc202705977][bookmark: _Toc204823646][bookmark: _Toc204823877][bookmark: _Toc204823994][bookmark: _Toc204824724][bookmark: _Toc210257502][bookmark: _Toc210861994][bookmark: _Toc210862089][bookmark: _Toc211462328][bookmark: _Toc211768148][bookmark: _Toc214275210]G. Tehnik Analisi Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data diperoleh dari responden atau sumber data yang sudah terkumpul. Adapun teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Adapun analisis data dalam penelitian skala self-efficacy umumnya meliputi beberapa tahap berikut:
[bookmark: _Toc210861995][bookmark: _Toc210862090][bookmark: _Toc211462329][bookmark: _Toc211768149][bookmark: _Toc214275211][bookmark: _Toc202705978][bookmark: _Toc204823647][bookmark: _Toc204823878][bookmark: _Toc204823995][bookmark: _Toc204824725][bookmark: _Toc210257503]1. Uji Validitas 
a. Uji Coba Try Out
Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitian yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba validitas dan reliabilitas guna untuk mendapatkan item-item yang layak sebagai alat ukur. Skala dapat digunakan apabila valid dan reliabel berdasarkan statistik melalui try out terlebih dahulu (Arikunto,2010). Setelah data di dapatkan, lalu diberikan penilaian dan menguji validitas dengan bantuan SPSS 27 for windows, Kerlinger dan Lee (2000) menjelaskan bahwa langkah untuk menguji validitas instrumen yaitu melakukan uji coba skala pada anggota sampel minimal 30 orang
.b. Uji Validitas
Menurut Anshory & Iswati (2017) validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen (alat ukur), Instrumen yang valid berarti dapat digunakan untuk mengukur apa yang mau di ukur. Instrumen yang reliabel apabila digunakan tidak sesuai dengan yang akan di ukur, dapatmenghasilkan data yang tidak valid. Tingkat validitas dapat diukur dengan membandingkan nilai r hitung dan nilai reliabel
Jika : r hitung > reliabel berarti item instrumen tersebut valid
R hitung < berarti item instrumen tersebut tidak valid
c. Skala Dukungan Sosial
Skala dukungan sosial terdiri dari 12 item, setelah dilakukan uji validitas skala try out didapatkan 12 item valid dan tidak ada item gugur. Berdasarkan analisis uji coba dan seleksi item skala dukungan sosial maka didapatkan hasil r hitung > r tabel yang berkisar dari 0,555 sampai 0,915 dengan melakukan analisa sebanyak satu kali putaran. Hasil analisis koefisien alpha diperoleh indeks reliabilitas alat ukur sebesar 0,917 yang berarti bahwa alat ukur tersebut reliabel dan dapat di gunakan sebagai alat ukur yang memadai dalam pengumpulan data penelitian. Berdasarkan hasil data yang tertera di tabel maka blueprint yang akan di gunakan untuk penelitian dapat di lihat pada tabel berikut : 
[bookmark: _Toc211463538]Tabel 3. 4 blueprint skala Dukungan Sosial (valid&gugur)
	No
	Indikator
	Valid
Fav
	∑

	1
	Empati, Perhatian
	1,2,5,10
	4

	2
	Dorongan, Pengakuan
	3,4,8,11
	4

	3
	Bantuan Nyata
	6,7,9,12
	4

	TOTAL
	
	
	12



d. Skala Self efficacy
Skala self efficacy terdiri dari 10 item, setelah di lakukan uji validitas skala try out maka di dapatkan 10 item valid dan tidak ada item gugur. Berdasarkan analisis uji coba dan seleksi item skala self efficacy maka di dapatkan r hitung > riabel yng berkisar 0,399 sampai 0,811 dengan melakukan analisa sebanyak satu kali putaran. Hasil koefisien alpha di peroleh indeks reliabilitas alat ukur sebesar 0,815 yang berarti bahwa alat ukur tersebut reliabel dan dapat di gunakan sebgai alat ukur yang memadai dalam pengumpulan data penelitian. Berdasarkan hasil data yang tertera di tabel maka blueprint yang akan di gunakan untuk penelitian dapat di lihat pada tabel  berikut :


[bookmark: _Toc211463539]Tabel 3. 5 blueprint skala self efficacy (valid & gugur)
	No
	Indikator
	Valid
Fav
	∑

	1
	Keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan tertentu
	1,6,7,9
	4

	2
	Kekuatan keyakinan individu dalam menghadapi dan mengatasi hambatan
	2,5,8
	3

	3
	Generalalisasi keyakinan individu pada berbagai situasi atau konteks tugas yang berbeda
	3,4,1o
	3

	TOTAL
	
	
	10



2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan hal yang penting dalam menjamin kepercayaan suatu alat ukur. Artinya, alat ukur yang reliabel adalah alat ukur yang dapat di percaya dimana jika di lakukan pengukuran berulang kali maka akan memperoleh hasil yang relatif sama selama subjek dan aspek yang di ukur pada diri subjek relatif sama (matondang, 2009). Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
	a. Jika nilai Cronbach alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket di nyatakan reliabel dan konsisten.
	b. jika nilai Cronbach alpha < 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten dalam mengetahui konsisten reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini memakai rumus Cronbach Alpha dengan aplikasi Statistical Packages For Social sciences Version 27 (SPSS 27) pada SPSS Indonesia (2021) dijelaskan bahwa uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir atau item pernyataan dalam kuesioner penelitian.
[bookmark: _Toc211463540]Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach
	Koefisien Reliabilitas Minimal
	Keterangan

	Dikungan Sosial
	0,917
	0,60
	Reliable

	Self Efficacy
	0,815
	0,60
	Reliable



	Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach alpha, intrumen penelitian yang di gunakan dalam studi ini menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk memastikan bahwa item-item pernyataan pada setiap variabel secara konsisten mengukur konsep yang sama. Untuk variabel Dukungan Sosial, nilai Cronbach alpha yang diperoleh adalah 0,917. Nilai ini berada di atas ambang batas reliabilitas yang disyaratkan, yaitu 0,60. Demikian pula, variabel Self Efficacy yang memiliki nilai Cronbach alpha sebesar 0,815, yang juga secara signifikan melampaui batas minimum.
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen skala yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan konsisten secara internal, sehingga data  yang di kumpulkan valid dan dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.
[bookmark: _Toc202705979][bookmark: _Toc204823648][bookmark: _Toc204823879][bookmark: _Toc204823996][bookmark: _Toc204824726][bookmark: _Toc210257504][bookmark: _Toc210861996][bookmark: _Toc210862091][bookmark: _Toc211462330][bookmark: _Toc211768150][bookmark: _Toc214275212]2. Pengolahan Data Skala
Skala self-efficacy menggunakan skala Likert 4 poin tanpa pilihan netral, dengan skor : 
a. Sangat Sesuai (SS)
b. Sesuai (S)
c. Tidak Sesuai (SS)
d. Sangat Tidak Sesuai (STS)
Penghilangan pilihan netral bertujuan menghindari jawaban yang mengelompok dan meningkatkan validitas data.
[bookmark: _Toc202705980][bookmark: _Toc204823649][bookmark: _Toc204823880][bookmark: _Toc204823997][bookmark: _Toc204824727][bookmark: _Toc210257505][bookmark: _Toc210861997][bookmark: _Toc210862092][bookmark: _Toc211462331][bookmark: _Toc211768151][bookmark: _Toc214275213]3. Penghitungan Skor
a. Skor total self-efficacy dihitung dengan menjumlahkan nilai semua item yang valid.
b. Skor rata-rata dan standar deviasi dihitung untuk menentukan kategori tingkat self-efficacy (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan kriteria statistik seperti mean dan standar deviasi
[bookmark: _Toc202705981][bookmark: _Toc204823650][bookmark: _Toc204823881][bookmark: _Toc204823998][bookmark: _Toc204824728][bookmark: _Toc210257506][bookmark: _Toc210861998][bookmark: _Toc210862093][bookmark: _Toc211462332][bookmark: _Toc211768152][bookmark: _Toc214275214]4. Analisis Statistik
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, sehingga teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi. Korelasi, menurut Sugiyono (2012), adalah ukuran yang menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih. Arah hubungan dinyatakan dalam bentuk positif atau negatif, sedangkan kekuatan hubungan diukur dengan koefisien korelasi. Sebelum melakukan analisis korelasi, ada beberapa asumsi yang perlu dipenuhi terlebih dahulu, yaitu:
1. Uji Asumsi Normalitas
Menurut sugiyono (2017) Uji normalitas adalah salah satu prasyarat yang wajib lakukan ketika ingin melakukan analisis data utama. Uji ini bertujuan untuk memberi tahu data yang memiliki distribusi normal atau tidaknya. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 dengan bantuan SPSS 27 for windows, maka asumsi normalitas terpenuhi.
2. Uji Linieritas
	Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji ini bertujuan untuk memastikan apakah hubungan antara variabel dukungan sosial dan self efficacy bersifat linear atau tidak. Dalam uji linearitas ini, digunakan nilai p yang diperoleh dari nilai F (linearity) sebagai acuan. Jika nilai p lebih besar dari 0,05, maka hubungan dinyatakan tidak linear, sedangkan jika nilai p kurang dari 0,05, hubungan dianggap linear.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah metode yang digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan analisis data dari percobaan yang terkontrol maupun tidak. Uji ini sering disebut sebagai "konfirmasi analisis data". Keputusan yang dihasilkan biasanya didasarkan pada pengujian hipotesis nol. Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 27 untuk Windows. Jika data berdistribusi normal dan hubungan antar variabel linear, maka analisis yang dipakai adalah korelasi Pearson's Product Moment. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, korelasi Spearman’s Rho digunakan. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil uji hipotesis agar dapat menentukan apakah hipotesis  diterima.
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[bookmark: _Toc210861999][bookmark: _Toc210862094][bookmark: _Toc211462333][bookmark: _Toc211768153][bookmark: _Toc214275215]BAB IV
[bookmark: _Toc207868031][bookmark: _Toc207868158][bookmark: _Toc208355998][bookmark: _Toc210257508][bookmark: _Toc210862000][bookmark: _Toc210862095][bookmark: _Toc211462334][bookmark: _Toc211768154][bookmark: _Toc214275216]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc210257509][bookmark: _Toc210862001][bookmark: _Toc210862096][bookmark: _Toc211462335][bookmark: _Toc211768155][bookmark: _Toc214275217]A. Persiapan Penelitian
[bookmark: _Toc210257510][bookmark: _Toc210862002][bookmark: _Toc210862097][bookmark: _Toc211462336][bookmark: _Toc211768156][bookmark: _Toc214275218]1. Proses Perizinan
	Proses perzinan penelitian di Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci, diawali dengan membawa surat pengantar dari Institut Agama Islam (IAI) Diniyyah. Selanjutnya surat pengantar dilanjutkan kepada kepala sekolah Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci untuk dipertimbangkan lebih lanjut. Setelah surat izin diterima, proses dilanjutkan dengan memberikan link google form skala penelitian kepada Siswa/I Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci yang berkenan membantu dalam penelitian untuk mengisi link google form skala penelitian.
[bookmark: _Toc210257511][bookmark: _Toc210862003][bookmark: _Toc210862098][bookmark: _Toc211462337][bookmark: _Toc211768157][bookmark: _Toc214275219]2. Gambaran Lokasi

[bookmark: _Toc210257512][bookmark: _Toc210862004][bookmark: _Toc210862099]Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Unggulan, yang terletak di Pangkalan Kerinci. Lokasi ini dipilih karena memiliki populasi remaja kelas 10-12 SMA yang sesuai dengan kriteria sampel penelitian. Penelitian ini memanfaatkan aplikasi WhatsApp dan google form untuk menyebarkan kuesioner kepada siswa/i, yang memudahkan pengumpulan data secara efesien di kalangan responden.
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[bookmark: _Toc211462338][bookmark: _Toc211768158][bookmark: _Toc214275220]3. Waktu Penelitian
Pengumpulan data untuk penelitian ini dimulai tanggal 29 September 2025 dan berlangsung hingga proses pengumpulan data selesai. Sebelumnya, pada tanggal 25 September 2025, dilakukan try out untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument penelitian. Pada tanggal 29 September 2025, kuesioner yang telah diuji coba disebarluaskan melalui aplikasi WhatsApp kepada Siswa/I Madrasah Aliyah Unggulan di Pangkalan Kerinci. Proses analisis data dimulai setelah pengumpulan kuesioner selesai dan dilakukan secara berurutan hingga data penelitian diperoleh.
[bookmark: _Toc210257513][bookmark: _Toc210862005][bookmark: _Toc210862100][bookmark: _Toc211462339][bookmark: _Toc211768159][bookmark: _Toc214275221]B. Hasil Tryout
[bookmark: _Toc210257514][bookmark: _Toc210862006][bookmark: _Toc210862101][bookmark: _Toc211462340][bookmark: _Toc211768160][bookmark: _Toc214275222]1. Blueprint Penelitian
[bookmark: _Toc210257515][bookmark: _Toc210862007][bookmark: _Toc210862102][bookmark: _Toc211462341][bookmark: _Toc211768161][bookmark: _Toc214275223]a. Skala Dukungan Sosial
Skala dukungan sosial terdiri dari 12 item, setelah dilakukan uji validitas skala didapatkan 12 item yang valid. Berdasarkan analisis uji coba dan seleksi item skala dukungan sosial maka didapatkan rhitung > rtabel yang berkisar dari 0,905 sampai 0,915 dengan melakukan analisa sebanyak satu kali putaran. Hasil analisis koefisien alpha diperoleh indeks reliabilitas alat ukur sebesar 0,917 yang berarti bahwa alat ukur tersebut reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur yang memadai dalam pengumpulan data penelitian. Berdasarkan hasil data yang tertera di tabel 3.2, maka blueprint yang akan digunakan untuk penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:


[bookmark: _Toc211463545]Tabel 4. 1 Skala Blueprint Dukungan Sosial (penelitian)
	No
	Aspek Dukungan Sosial
	Indikator
	Jumlah item
	Pernyataan

	1
	Dukungan Emosional
	Empati, Perhatian
	4
	1,2,5,10

	2
	Dukungan Penghargaan
	Dorongan, Pengakuan
	4
	3,4,8,11

	3
	Dukungan Instrumental
	Bantuan Nyata
	4
	6,7,9.12

	TOTAL
	
	
	
	12



[bookmark: _Toc210862008][bookmark: _Toc210862103][bookmark: _Toc211462342][bookmark: _Toc211768162][bookmark: _Toc214275224]b. Skala Self Efficacy
Skala self efficacy terdiri dari 10 item, setelah dilakukan uji validitas didapatkan 10 item valid. Berdasarkan analisis uji coba dan seleksi item skala self efficacy maka didaptkan hasil rhitung > rtabel yang berkisar dari 0,783 sampai 0,815 dengan melakukan analisa sebanyak satu kali putaran. Hasil analisis koefisien alpha diperoleh indeks reliabilitas alat ukur sebesar 0,817 yang berarti bahwa alat ukur tersebut reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur yang memadai dalam pengumpulan data penelitian. Berdasarkan hasil data yang tertera di tabel 3.3, maka blueprint yang akan digunkaan untuk penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:





[bookmark: _Toc211463546]Tabel 4. 2 Skala Blueprint Self Efficacy (Penelitian)
	No
	Aspek Self Efficacy
	Indikator
	Jumlah Item
	Pernyataan

	1
	Magnitude (tingkatan)
	Keyakinan Individu dalam menyelesaikan tugas dengan Tingkat lkesulitan tertentu
	4
	1,6,7,9

	2
	Strength (kekuatan)
	Kekuatan keyakinan individu dalam menghadapi dan mengatasi tantangan
	3
	2,5,8

	3
	Generality (generalisasi)
	Generalisasi keyakinan individu pada berbagai situasi atau konteks tugas yang berbeda
	3
	3,4,10

	TOTAL
	
	
	
	10



[bookmark: _Toc210862009][bookmark: _Toc210862104][bookmark: _Toc211462343][bookmark: _Toc211768163][bookmark: _Toc214275225]C. Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc210257517][bookmark: _Toc210862010][bookmark: _Toc210862105][bookmark: _Toc211462344][bookmark: _Toc211768164][bookmark: _Toc214275226]1. Data Deskriptif Penelitian
	Gambaran data yang disajikan dalam penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman umum mengenai data yang diperoleh dari lapangan. Deskripsi variabel penelitian dinyatakan melalui mean hipotetik, mean empirik, serta ringkasan berdasarkan pola distribusi normal. Secara umum, skor mean empirik yang lebih tinggi dari mean hipotetik menunjukkan tingginya keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti secara signifikan. Sebaliknya, skor empirik yang lebih rendah daripada mean hipotetik menunjukkan rendahnya keadaan kelompok subjek secara signifikan. Perbandingan antara mean empirik dan mean hipotetik untuk setiap variabel disajikan dalam Tabel 4.3.



[bookmark: _Toc211463547]Tabel 4. 3 Hasil Perbandingan Mean emperik dan Mean Hipotetik
	
	
	Empirik
	
	
	
	Hipotetik
	
	
	

	Var
	Jumlah Item
	Min
	Skor Max
	Empirik Mean
	SD
	Min
	Skor Max
	Hipotetik Mean
	SD

	Dukungan Sosial
	12
	30
	80
	55,7
	10,12
	12
	48
	30
	18

	Self Efficacy
	10
	72
	120
	95,3
	8,56
	10
	40
	25
	15

	


Keterangan :
Y : Self Efficacy
X : Dukungan Sosial
Perhitungan skor hipotetik
1. Skor MinSkor Maksimal (Maks) = Jumlah butir skala x nilai tertinggi bobot pilihan jawaban 
2. Skor Maksimal (Maks) = Jumlah butir skala x nilai tertinggi bobot pilihan jawaban.
3. Rerata Hipotetik (Mean) = (Skor maksimal + skor minimal): 2 
4. Standar Deviasi (SD) = (Skor maks – skor min) : 6
	Berdasarkan deskripsi data tersebut, langkah-langkah tersebut dapat dipakai untuk melakukan pengkategorian pada kedua variabel penelitian. Kategorisasi pada masing-masing variabel dilakukan dengan menetapkan kriteria kategori yang didasarkan pada asumsi bahwa skor subjek adalah estimasi dari populasi dan bahwa skor subjek dalam populasi terdistribusi secara normal mengikuti kurva distribusi normal standar (Azwar, 2013). Kategorisasi yang akan digunakan adalah kategorisasi berdasarkan distribusi normal. Norma kategorisasi disajikan pada Tabel 4.4.

[bookmark: _Toc211463548]Tabel 4. 4 Norma Kategorisasi
	Norma
	Kategorisasi

	𝑀 < 𝑋 ≤ (𝑀 + 1,0 𝑆𝐷)
	Tinggi

	(𝑀 − 1,0 𝑆𝐷) ≤ 𝑋 ≤ 𝑀
	Sedang

	𝑋 < (𝑀 − 1,0 𝑆𝐷)
	Rendah


[bookmark: _Toc210257518][bookmark: _Toc210862011][bookmark: _Toc210862106][bookmark: _Toc211462345][bookmark: _Toc211768165][bookmark: _Toc214275227]a). Dukungan Sosial
Setelah diketahui nilai statistik dari variable dukungan sosial selanjutnya data dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Adapun norma yang digunakan adalah kategorisasi rendah X < (M - 1,0 SD), kategorisasi sedang (M-1,0 SD) ≤ X < M, dan kategorisasi tinggi (M + 1,0SD) ≤ X (Azwar, 2010). Tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan individu dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur.
[bookmark: _Toc211463549]Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Skala Hipotetik
	Variabel
	Interval
	Frekuensi
	Presentase%
	Kategorisasi

	Dukungan Sosial
	X>48
12 ≤ X ≤48
X< 12


	0
59 (semua responden)
0
	0,0 %
100 %
0,0 %
	Tinggi
Sedang
Rendah



[bookmark: _Toc211463550]Tabel 4. 6 distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Skala Empirik
	Variabel
	Interval
	Frekuensi
	Presentase %
	Kategorisasi

	Dukungan
Sosial
	X<12
12≤X≤ 48
X>40-48
	0
0
56
	0,0 %
0,0%
100%
	Rendah
Sedang
Tinggi



Berdasarkan table 4.5 diperoleh distribusi frekuensi data dukungan sosial berdasarkan data empirik yaitu sebanyak 56 siswa (100 %) kategori tinggi, 0 siswa (0,0%) kategori sedang dan 0 siswa (0,0%) kategori rendah. Sedangkan tabel 4.6 diperoleh distribusi frekuensi data dukungan sosial berdasarkan data hipotetik yaitu sebanyak 56 siswa (100 %) kategori tinggi, 0 siswa (0,0%) kategori sedang dan 0 siswa (0,0%) kategori rendah.
[bookmark: _Toc210257519][bookmark: _Toc210862012][bookmark: _Toc210862107][bookmark: _Toc211462346][bookmark: _Toc211768166][bookmark: _Toc214275228]b). Self Efficacy
	Setelah nilai statistik variabel dukungan sosial diperoleh, data tersebut akan diklasifikasikan menjadi tiga tingkat yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Norma kategorisasi yang dipakai adalah rendah jika X < (M − 1,0 SD), sedang jika (M − 1,0 SD) ≤ X < M, dan tinggi jika X ≥ (M + 1,0 SD) (Azwar, 2010). Tujuan dari pengkategorian ini adalah menempatkan responden ke dalam kelompok-kelompok berjenjang berdasarkan kontinum atribut yang diukur.
[bookmark: _Toc211463551]Tabel 4. 7 distribusi frekuensi iself efficacy berdasarkan skala hipotetik
	Variabel
	Interval
	Frekuensi
	Presentase
	Kategorisasi

	Self Efficacy
	X<10
10≤X≤40
X>40
	0
0
56

	0,0 %
0,0 %
100 %
	Rendah
Sedang
Tinggi



[bookmark: _Toc211463552]Tabel 4. 8 distribusi frekuensi self efficacy berdasarkan skala empirik
	Variabel
	Interval
	Frekuensi
	Presentase
	Kategorisasi

	Self Efficacy
	X<10
10≤X≤40
40<X≤50 (+)
	0
0
56
	0,0 %
0,0 %
100 %
	Rendah
Sedang
Tinggi



Berdasarkan table 4.7 diperoleh distribusi frekuensi data self efficacy berdasarkan data empirik yaitu sebanyak 56 siswa (100 %) kategori tinggi, 0 siswa (0,0%) kategori sedang dan 0 siswa (0,0%) kategori rendah. Sedangkan tabel 4.6 diperoleh distribusi frekuensi data self efficacy berdasarkan data hipotetik yaitu sebanyak 56 siswa (100 %) kategori tinggi, 0 siswa (0,0%) kategori sedang dan 0 siswa (0,0%) kategori rendah.
[bookmark: _Toc210257520][bookmark: _Toc210862013][bookmark: _Toc210862108][bookmark: _Toc211462347][bookmark: _Toc211768167][bookmark: _Toc214275229]D. Uji Asumsi
[bookmark: _Toc210257521][bookmark: _Toc210862014][bookmark: _Toc210862109][bookmark: _Toc211462348][bookmark: _Toc211768168][bookmark: _Toc214275230]a. Uji Normalitas
	Uji normalitas bertujuan mengevaluasi apakah residu dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan perangkat lunak SPSS versi 27 for Windows. Kriteria pengambilan keputusan menyatakan bahwa jika nilai p (ρ) > 0,05 maka sebaran data dinyatakan normal, sedangkan jika ρ < 0,05 maka sebaran data tidak normal (Azwar, 2013).
[bookmark: _Toc211463553]Tabel 4. 9 Uji normalitas 1
	Variabel
	Sig (p.)
	Ket

	Dukungan sosial – Self efficacy (Kolmogorov Smirnov)
	0,333
	Normal



Berdasarkan hasil uji normalitas menggunkan metode Kolmogorov-Smirnov pada table 4.9 dapat dilihat bahwa nilai residual berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Monte Carlo, sig 0,333 yang lebih besar dari nilai signifikasi 0,05. Pengujian terhadap normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Monte Carlo) menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,333 lebih besar dari 0,05 sehingga data terdistribusi normal. Jika nilai Monte Carlo. sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui bahwa dapat pada variabel independent dan dependent berdistribus normal atau lolos pada uji normalitas.
[bookmark: _Toc211462349][bookmark: _Toc211768169][bookmark: _Toc214275231]b. Uji Linearitas
	Uji linearitas adalah evaluasi terhadap adanya hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Pelaksanaan uji ini bertujuan memastikan bahwa pola penyebaran nilai variabel-variabel dalam penelitian dapat digambarkan dengan garis lurus, sehingga terdapat hubungan yang bersifat linier antar variabel penelitian. Kaidah yang digunakan dalam menilai linearitas menyatakan bahwa jika nilai p (probabilitas) kurang dari 0,05 maka hubungan tersebut dinyatakan linear; sebaliknya, jika nilai p lebih besar dari 0,05 maka hubungan tersebut tidak linear.
[bookmark: _Toc211463554]Tabel 4. 10 Uji Linear
	variabel
	Linearity
	Deviation From Linearity
	Ket

	Dukungan Sosial
Self Efficacy
	F 39.035
Sig (p) 0.00
	F 1.569
Sig (p) 0.128
	Linear (p<0.00)



Hasil pengujian linieritas antara variabel dukungan sosial dengan self efficacy menunjukkan nilai taraf signifikansi p (F-linearity) sebesar 0,00  (p < 0,00) yang berarti korelasinya linier.
[bookmark: _Toc210257523][bookmark: _Toc210862016][bookmark: _Toc210862111][bookmark: _Toc211462350][bookmark: _Toc211768170][bookmark: _Toc214275232]c. Uji Hipotesis
Pada penelitian dilakukannya uji hipotesis guna untuk mengetahui tingkat signifikan hubungan dukungan sosial dengan self efficacy yang menggunakan korelasi person product moment, bisa diketahui hasilnya pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc211463555]Tabel 4. 11 uji Hipotesis
	Variabel
	Signifikan
	korelasi
	Ket

	Dukungan Sosial
Self Efficacy
	0.001
	0.613
	Signifikan


Berdasarkan tabel yang telah dipaparkan dapat dilihat yang mana perolehan hipotesis dalam penelitian ini diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan standarisasi p < 0,005. Ini memberikan perolehan bahwa yang mana terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan self efficacy, dengan koefisien direntang 0,60 – 0,799 yang berarti memiliki hubungan yang kuat diaantara kedua variabel.
[bookmark: _Toc211463556]Tabel 4. 12 Norma Koefisien
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00-0.199
0.2-0.399
0.40-0.599
0.60-0.799
0.80-1000
	Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat kuat


Sumber : Sugiono (2017)
[bookmark: _Toc214275233]d. Uji Koefisien Determinasi
[bookmark: _Toc210862018][bookmark: _Toc210862113]	Menurut SPSS Indonesia (2022) koefisien determinasi (R Square atau R kuadrat) yang disimbolkan dengan “R” yang bermakna sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan bebas atau variabel  independent (X) terhadap variabel terikat atau variabel dependent (Y), atau dengan kata lain, nilai koefisien destimasi R Square ini berguna untuk mempredeksi dan memperlihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel y

[bookmark: _Toc214273411]Tabel 4 13 Hasil Koefisien destiminasi Variabel Dukungan Sosial (x) dengan self efficacy (Y)
	Variabel
	R
	R Square

	Dukungan Sosial
Self Efficacy
	613
	375



	Berdasarkan tabel 4.13 maka, diperoleh nilai R sebesar 0,613, nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara variabel X dengan Variabel Y juga ikut meningkat. Kategori kekuatan korelasi 0,613 termasuk dalam rentang korelasi kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel memiliki keterkaitan yang cukup berarti. Selanjutnya, nilai R Square  sebesar 0,364 menunjukkan bahwa 37,5 % variasi atau perubahan pada variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X. dengan kata lain, model regresi yang digunakan mampu menjelaskan hampir setengah dari total variasi yang terjadi pada variabel Y. sementara itu, sebesar 62,5 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak diteliti.
	Secara keseluruhan, hubungan antara variabel X dan Y berada pada kategori kuat (613), namun kontribusi penjelasan variabel X terhadap Y berada pada kategori sedang (37,5 %)
[bookmark: _Toc214275234]E. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan self-efficacy pada siswa/i Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci. Artinya, semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima oleh siswa, maka semakin tinggi pula keyakinan mereka terhadap kemampuan diri sendiri dalam menghadapi berbagai tantangan belajar. Sebaliknya, ketika dukungan sosial yang diterima rendah, siswa cenderung menunjukkan tingkat self-efficacy yang rendah pula, seperti mudah menyerah, ragu terhadap diri sendiri, dan kurang percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Lestari (2021) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial, baik dari keluarga, teman, maupun guru, memiliki peranan penting dalam pembentukan self-efficacy di kalangan pelajar. Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan teknik korelasi Product Moment, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,613 dengan signifikansi (p) sebesar [0,001]. Karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dengan demikian, terbukti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan self-efficacy pada siswa madrasah tersebut.
Dukungan sosial yang dimaksud mencakup bentuk dukungan emosional (seperti perhatian dan kasih sayang), dukungan informasional (seperti saran dan bimbingan), serta dukungan instrumental (seperti bantuan nyata atau fasilitas yang mendukung pembelajaran). Ketiganya berperan dalam memberikan rasa aman, diterima, dan dimampukan kepada siswa dalam menjalankan tanggung jawab dan peran mereka sebagai pelajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Bandura (1997), yang menyatakan bahwa self-efficacy dipengaruhi oleh dukungan verbal dan sosial dari lingkungan sekitar, yang memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuannya.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini mengonfirmasi pemikiran dari Schunk & Pajares (2002), yang menyatakan bahwa siswa akan memiliki self-efficacy yang lebih tinggi jika mereka merasa didukung oleh lingkungan sosialnya, terutama dalam bentuk penghargaan terhadap usaha mereka dan dukungan saat menghadapi kesulitan. Siswa yang merasa diperhatikan, diberi motivasi, dan didorong oleh orang tua, teman, dan guru akan lebih yakin dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dan berani mencoba tantangan baru.
Dalam konteks Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci, siswa yang memperoleh dukungan kuat dari keluarga menunjukkan semangat belajar yang tinggi, serta percaya bahwa mereka mampu mencapai hasil akademik yang baik. Banyak dari mereka menyebutkan bahwa dorongan dan doa orang tua menjadi faktor utama yang membuat mereka termotivasi untuk terus belajar. Dukungan tersebut memberikan energi psikologis positif yang memperkuat keyakinan bahwa mereka mampu meraih prestasi, bahkan ketika menghadapi pelajaran yang sulit.
Selain itu, dukungan dari teman sebaya juga berkontribusi besar dalam pembentukan self-efficacy. Remaja yang merasa diterima dan mendapat dukungan dari teman akan lebih mudah membangun kepercayaan diri, khususnya dalam konteks sosial dan pembelajaran kelompok. Dalam situasi ini, saling berbagi pengalaman, saling memberi semangat, serta kolaborasi dalam belajar dapat menciptakan suasana yang kondusif untuk tumbuhnya self-efficacy. Hal ini konsisten dengan pendapat Santrock (2007), yang menyatakan bahwa hubungan sosial dengan teman sebaya memainkan peran penting dalam perkembangan emosional dan sosial remaja, termasuk dalam membentuk kepercayaan terhadap kemampuan diri.
Guru juga memainkan peran penting dalam mendukung self-efficacy siswa. Guru yang memberikan penguatan positif, mempercayakan tanggung jawab kepada siswa, dan memberikan umpan balik yang konstruktif dapat mendorong siswa untuk percaya diri dan tidak takut gagal. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa siswa merasa lebih termotivasi dan percaya diri ketika guru menunjukkan kepercayaan pada mereka, seperti saat diberi kepercayaan untuk memimpin kelompok atau presentasi di kelas. Ini memperkuat konsep dari Woolfolk (2009) bahwa persepsi dukungan dari guru dapat memengaruhi motivasi belajar dan efikasi diri siswa.
Dari perspektif perkembangan remaja, hasil penelitian ini juga didukung oleh teori Erikson (Hurlock, 2004) yang menyebutkan bahwa masa remaja merupakan fase penting dalam pembentukan identitas diri, termasuk dalam hal keyakinan terhadap kemampuan pribadi. Pada masa ini, dukungan dari lingkungan sekitar sangat dibutuhkan agar remaja mampu membentuk citra diri yang positif. Kurangnya dukungan sosial dapat menyebabkan remaja merasa tidak mampu dan mengalami krisis identitas, sedangkan adanya dukungan dapat memperkuat rasa percaya diri mereka.
Selain itu, temuan ini dapat dikaitkan dengan konsep vicarious experience atau pengalaman tidak langsung yang dijelaskan oleh Bandura. Ketika siswa melihat teman-teman mereka berhasil dalam tugas akademik dan mendapatkan dukungan sosial, mereka juga akan terdorong untuk percaya bahwa mereka pun bisa berhasil. Fenomena ini banyak ditemukan dalam lingkungan madrasah, di mana siswa saling memberi contoh, membangun semangat, dan menjadi motivator satu sama lain dalam mengejar prestasi.
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Nasution & Ardi (2020), yang menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh langsung terhadap efikasi diri dan pencapaian akademik. Dalam lingkungan sekolah yang memiliki sistem dukungan yang baik, siswa cenderung memiliki target yang jelas, semangat yang tinggi, serta keyakinan dalam menjalani proses pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi tambahan dalam konteks pendidikan madrasah yang relatif belum banyak diteliti secara mendalam.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa dukungan sosial memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan self-efficacy pada siswa. Dukungan yang diterima siswa dari orang tua, teman sebaya, dan guru, bukan hanya berfungsi sebagai sumber kenyamanan emosional, tetapi juga sebagai penguat psikologis yang membuat siswa merasa mampu, berani menghadapi tantangan, dan percaya diri dalam mencapai tujuan akademiknya. Oleh karena itu, perlu adanya keterlibatan aktif dari lingkungan sekitar siswa dalam menciptakan suasana yang mendukung agar mereka dapat tumbuh menjadi individu yang percaya diri, mandiri, dan tangguh secara mental dalam menghadapi berbagai tantangan masa depan.
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[bookmark: _Toc211462352][bookmark: _Toc211768172][bookmark: _Toc214275235]BAB V
[bookmark: _Toc207868044][bookmark: _Toc207868171][bookmark: _Toc208356011][bookmark: _Toc210257526][bookmark: _Toc210862019][bookmark: _Toc210862114][bookmark: _Toc211462353][bookmark: _Toc211768173][bookmark: _Toc214275236]KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc210257527][bookmark: _Toc210862020][bookmark: _Toc210862115][bookmark: _Toc211462354][bookmark: _Toc211768174][bookmark: _Toc214275237]A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan self-efficacy pada siswa/i Madrasah Aliyah Unggulan Pangkalan Kerinci, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut:
1. hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan self-efficacy pada siswa/i. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima siswa dari lingkungan sekitarnya, baik dari orang tua, teman sebaya, maupun guru. semakin tinggi pula tingkat self-efficacy yang dimiliki oleh siswa tersebut. Sebaliknya, rendahnya dukungan sosial cenderung berkorelasi dengan rendahnya keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya.
2. Dukungan sosial berperan sebagai faktor eksternal yang penting dalam membentuk kepercayaan diri siswa. Dukungan emosional, informasional, dan instrumental yang diterima siswa memberikan rasa aman dan diterima secara sosial, yang pada akhirnya mendorong terbentuknya keyakinan diri dalam menghadapi tantangan belajar dan mencapai tujuan akademik.
3. Dukungan sosial berperan sebagai faktor eksternal yang penting dalam membentuk kepercayaan diri siswa. Dukungan emosional, informasional, dan instrumental yang diterima siswa memberikan rasa aman dan diterima secara sosial, yang pada akhirnya mendorong terbentuknya keyakinan diri dalam menghadapi tantangan belajar dan mencapai tujuan akademik.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran dukungan sosial dalam pengembangan psikologis siswa, khususnya dalam membentuk self-efficacy yang kuat. Upaya peningkatan prestasi dan pengembangan diri siswa tidak hanya bergantung pada faktor internal semata, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang mendukung dan responsif terhadap kebutuhan mereka.
[bookmark: _Toc210257528][bookmark: _Toc210862021][bookmark: _Toc210862116][bookmark: _Toc211462355][bookmark: _Toc211768175][bookmark: _Toc214275238]B. Implikasi Penelitian
[bookmark: _Toc210257529][bookmark: _Toc210862022][bookmark: _Toc210862117][bookmark: _Toc211462356][bookmark: _Toc211768176][bookmark: _Toc214275239]1. Implikasi teoritis
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian psikologi pendidikan, khususnya dalam memahami peran faktor sosial terhadap pembentukan self-efficacy pada remaja. Temuan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan self-efficacy memperkuat teori self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura (1997), di mana dukungan sosial dalam bentuk verbal persuasion dan social modelling dianggap sebagai salah satu sumber utama terbentuknya efikasi diri.
Penelitian ini juga mendukung konsep bahwa self-efficacy tidak semata-mata terbentuk dari pengalaman pribadi, tetapi juga melalui interaksi sosial yang positif. Dengan demikian, hasil ini memperluas pemahaman teoritis bahwa lingkungan sosial, khususnya dukungan dari orang tua, teman sebaya, dan guru, berperan penting dalam membentuk keyakinan individu terhadap kemampuannya, terutama pada masa remaja yang merupakan tahap sensitif dalam pembentukan identitas dan kemandirian.
Lebih lanjut, temuan ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan pendekatan ekologi sosial dalam studi tentang self-efficacy, yaitu dengan mempertimbangkan bagaimana konteks sosial dan relasi interpersonal menjadi bagian tak terpisahkan dari perkembangan psikologis individu di lingkungan pendidikan.
[bookmark: _Toc210257530][bookmark: _Toc210862023][bookmark: _Toc210862118][bookmark: _Toc211462357][bookmark: _Toc211768177][bookmark: _Toc214275240]2. implikasi Praktis
1. Bagi Guru
Guru memiliki peran penting dalam membangun self-efficacy siswa melalui pemberian dukungan yang konsisten, seperti memberikan motivasi, umpan balik positif, serta menciptakan lingkungan kelas yang suportif. Guru juga perlu memperhatikan kebutuhan emosional siswa, tidak hanya aspek akademiknya, agar siswa merasa dihargai dan percaya pada kemampuannya.
2. Bagi Pihak sekolah
Sekolah diharapkan dapat menciptakan budaya sekolah yang positif dan mendukung perkembangan psikologis siswa. Program-program seperti bimbingan dan konseling, kegiatan ekstrakurikuler, pelatihan soft skill, serta pembelajaran berbasis kolaborasi dapat menjadi sarana untuk  meningkatkan self-efficacy melalui pengalaman sosial yang positif.
3. Bagi Orang Tua
	Orang tua perlu terlibat secara aktif dalam kehidupan pendidikan anak. Bentuk dukungan seperti memberikan perhatian, mendampingi belajar, memberi dorongan saat anak menghadapi kesulitan, serta menunjukkan kepercayaan terhadap kemampuan anak, sangat berpengaruh terhadap perkembangan self-efficacy mereka.
4. Bagi Teman Sebaya
Relasi positif antar teman sebaya dapat menciptakan iklim sosial yang mendukung tumbuhnya rasa percaya diri. Oleh karena itu, penting untuk membangun budaya saling menghargai, tolong-menolong, dan tidak menjatuhkan sesama teman, baik di dalam maupun di luar lingkungan kelas.
5. Bagi Masyarakat
Masyarakat, terutama lingkungan sekitar tempat tinggal siswa, diharapkan dapat menjadi ekosistem sosial yang aman dan suportif. Kegiatan masyarakat yang melibatkan remaja secara aktif, seperti kegiatan keagamaan, sosial, atau kepemudaan, dapat memperkuat hubungan sosial dan memberikan ruang bagi remaja untuk mengembangkan rasa percaya diri mereka.
[bookmark: _Toc210257531][bookmark: _Toc210862024][bookmark: _Toc210862119][bookmark: _Toc211462358][bookmark: _Toc211768178][bookmark: _Toc214275241]C. Saran
1. Bagi remaja (siswa/i)
Remaja diharapkan dapat lebih terbuka dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan saling mendukung, baik dengan teman sebaya, guru, maupun anggota keluarga. Selain itu, penting bagi remaja untuk berani mengeksplorasi kemampuan diri dan tidak ragu dalam menghadapi tantangan, karena keyakinan terhadap diri sendiri dapat terus berkembang melalui pengalaman sosial yang positif.

2. Bagi orang Tua
Orang tua diharapkan mampu memberikan dukungan emosional, motivasional, dan praktis kepada anak-anak mereka, terutama dalam hal pendidikan. Komunikasi yang terbuka, penghargaan atas usaha anak, dan pemberian kepercayaan dapat membantu memperkuat self-efficacy anak dalam menghadapi berbagai situasi, termasuk dalam hal akademik dan kehidupan sosial.
3. Bagi Pihak sekolah
Sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung secara psikologis dan sosial. Program bimbingan konseling, pendekatan pembelajaran yang memotivasi, serta penguatan hubungan guru-siswa yang positif sangat dibutuhkan untuk membangun kepercayaan diri siswa. Sekolah juga dapat menyelenggarakan kegiatan yang memperkuat interaksi sosial antar siswa untuk menumbuhkan rasa saling percaya dan solidaritas.
4. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat menyediakan ruang-ruang sosial yang aman dan produktif bagi remaja, seperti kegiatan karang taruna, organisasi pemuda, atau kegiatan keagamaan. Lingkungan sosial yang suportif dapat menjadi faktor pelengkap dalam memperkuat self-efficacy siswa dengan memberikan pengalaman berinteraksi dan merasa dihargai di luar lingkungan sekolah.

5. Bagi peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah dan jumlah sampel agar hasilnya lebih general. Selain itu, akan lebih baik jika penelitian berikutnya menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed method) untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai dinamika hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy. Penelitian juga bisa difokuskan pada pengaruh masing-masing sumber dukungan sosial secara spesifik (orang tua, teman, atau guru) terhadap self-efficacy. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah terbatasnya ruang lingkup sampel yang hanya mencakup siswa dari satu madrasah di Pangkalan Kerinci, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke seluruh siswa madrasah di daerah lain. Selain itu, metode penelitian yang digunakan bersifat korelasional, sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara langsung antara dukungan sosial dan self-efficacy.
Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain yang lebih luas, seperti studi longitudinal atau eksperimental, agar dapat melihat dampak jangka panjang dari dukungan sosial terhadap perkembangan self-efficacy. Penelitian lanjutan juga bisa mengkaji lebih dalam peran masing-masing sumber dukungan sosial (orang tua, teman, dan guru) secara terpisah untuk mengetahui sumber mana yang paling berpengaruh terhadap self-efficacy siswa.
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LAMPIRAN 1
SKALA TRYOUT DAN PENELITIAN
Yth. Bapak/Ibu/Saudari
Perkenalkan, saya M. aulia Azmi Mahasiswa dari IAI Diniyyah Pekanbaru yang saat ini sedang melakukan penelitian mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan self efficacy pada siswa/i Madrasah Aliyah.Oleh karena itu, partisipan yang memenuhi kriteria di bawah ini dihapkan dapat mengisi kuesioner ini:
1. Siswa/i aktif
      2. Sedang bersekolah
      3. Usia 16-18 th
	Mohon kesediaannya untuk meluangkan waktu sekitar 3-5 menit untuk mengisi seluruh pernyataan yang ada. Jawaban dari kuesioner ini bukanlah data utama melainkan akan digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas pernyataan-pernyataan yang ada.  Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berharga untuk memastikan bahwa instrumen penelitian ini akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Identitas dan jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan dipublikasikan dalam bentuk apa pun.
Terima kasih atas waktu dan kesediaanya .
Hormat saya,
M. Aulia Azmi
Petunjuk Pengisian Kuesioner
Mohon baca setiap pernyataan dengan saksama. Pilihlah satu dari empat pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan perasaan saat ini.
· Sangat Tidak Setuju (STS): Pernyataan sama sekali tidak sesuai dengan diri Anda.
· Tidak Setuju (TS): Pernyataan tidak sesuai dengan diri Anda.
· Setuju (S): Pernyataan sesuai dengan diri Anda.
· Sangat Setuju (SS): Pernyataan sangat sesuai dengan diri Anda.









SKALA TRYOUT DAN PENELITIAN SELF EFFICACY
	No
	Pernyataan
	SS
	STS
	ST
	STS

	1
	Saya dapat selalu menyelesaikan masalah yang sulit jika saya berusaha keras.
	
	
	
	

	2
	Saya mampu mencari cara untuk menyelesaikan masalah jika ada hambatan.
	
	
	
	

	3
	Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan dan mencapai tujuan saya.
	
	
	
	

	4
	Saya yakin bahwa saya dapat bertindak dengan baik dalam situasi tidak terduga
	
	
	
	

	5
	Berkat kemampuan saya, saya tahu bagaimana cara menghadapi situasi sulit
	
	
	
	

	6
	Saya dapat menyelesaikan berbagai permasalahan jika saya sungguh-sungguh
	
	
	
	

	7
	Saya dapat tetap tenang saat menghadapi kesulitan karena mengandalkan kemampuan saya.
	
	
	
	

	8
	Saat berhadapan dengan masalah, saya mempunyai banyak ide untuk mengatasinya
	
	
	
	

	9
	Ketika dalam situasi sulit, saya dapat memikirkan jalan keluar dari kesulitan

	
	
	
	

	10
	Apapun yang terjadi, saya akan dapat mengatasinya dengan baik
	
	
	
	







SKALA TRYOUT DUKUNGAN SOSIAL
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya memiliki orang yang spesial saat membutuhkannya
	
	
	
	

	2
	Saya memiliki seseorang yang dekat, yang memperhatikan saya
	
	
	
	

	3
	Keluarga saya sangat berusaha membantu saya
	
	
	
	

	4
	Saya bisa mendapatkan dukungan dari keluarga saya
	
	
	
	

	5
	Ada seorang yang dekat, yang peduli pada saya
	
	
	
	

	6
	Saya dapat mengandalkan teman-teman saya ketika menghadapi masalah
	
	
	
	

	7
	Teman-teman saya benar -benar peduli pada saya
	
	
	
	

	8
	Keluarga saya memberikan saya dukungan yang saya butuhkan
	
	
	
	

	9
	teman-teman saya senang berbicara dengan saya
	
	
	
	

	10
	Ada seseorang yang spesial yang saya dapatkan dukungan darinya
	
	
	
	

	11
	Saya merasa di dukung oleh keluarga saya
	
	
	
	

	12
	Saya dapat berbicara dengan teman saya saat saya membutuhkan dukungan
	
	
	
	









TABULASI SKALA TRYOUT
1.VARIABEL Y (SELF EFFICACY)
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	TOTAL Y

	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	34

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	31

	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	31

	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	27

	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	28

	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	27

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	36

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	32

	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	27

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	32

	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	26

	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	27

	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	26

	3
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	26

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	30

	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	35

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	31

	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	28

	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	25

	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	31

	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	28

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	29

	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	25

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	31

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	29

	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	24

	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29

	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	30

	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	33

	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	25

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30



VARIABEL X (DUKUNGAN SOSIAL)
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	Total X

	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	42

	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	37

	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	34

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	33

	1
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	30

	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	27

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	42

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	37

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	48

	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	46

	4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	35

	1
	1
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	21

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	42

	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	 
	3
	2
	3
	27

	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	38

	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	30

	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	31

	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	29

	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	38

	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	43

	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	38

	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	41

	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	29

	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	45

	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	33

	3
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	39

	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	33

	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	35

	2
	3
	3
	4
	3
	1
	2
	4
	3
	2
	4
	1
	32

	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	33

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	35

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	40

	4
	4
	4
	4
	4
	2
	1
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	40

	3
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	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	2
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	35

	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	40

	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	35



3. TABEL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
	Item-Total Statistics

	 
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y1
	26,83
	8,144
	0,588
	0,791

	Y2
	27,03
	8,999
	0,418
	0,809

	Y3
	26,97
	8,309
	0,496
	0,801

	Y4
	27,00
	9,103
	0,431
	0,809

	Y5
	27,10
	7,886
	0,657
	0,783

	Y6
	26,60
	8,386
	0,399
	0,815

	Y7
	27,13
	8,740
	0,403
	0,811

	Y8
	27,13
	7,637
	0,559
	0,796

	Y9
	27,07
	8,202
	0,700
	0,783

	Y10
	27,13
	8,947
	0,412
	0,809

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Reliability Statistics
	
	

	
	Cronbach's Alpha
	N of Items
	
	

	
	0,817
	10
	
	

	






Item-Total Statistics

	


	 
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	33,30
	28,631
	0,746
	0,906

	X2
	33,23
	29,840
	0,720
	0,907

	X3
	32,80
	32,786
	0,555
	0,914

	X4
	32,97
	32,792
	0,560
	0,914

	X5
	33,27
	31,237
	0,669
	0,910

	X6
	33,20
	31,269
	0,603
	0,912

	X7
	33,40
	30,593
	0,683
	0,909

	X8
	32,93
	31,857
	0,693
	0,909

	X9
	33,23
	33,082
	0,546
	0,915

	X10
	33,27
	29,582
	0,784
	0,904

	X11
	32,97
	31,068
	0,634
	0,911

	X12
	33,27
	29,375
	0,759
	0,905

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Reliability Statistics
	
	

	
	Cronbach's Alpha
	N of Items
	
	

	
	0,917
	12
	
	



LAMPIRAN 3
Y SELF EFFICACY
TABULASI SKALA PENELITIAN
Y (SELF EFFICACY) TABULASI SKALA PENELITIAN
Y SELF EFFICACY

	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	Total Y

	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	29

	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	34

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	32

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	31

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	2
	3
	4
	2
	1
	3
	3
	4
	28

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	1
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	31

	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	28

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	39

	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	35

	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	31

	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	35

	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	36

	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	36

	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	35

	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	34

	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	34

	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	35

	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	32

	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	35

	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	35

	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	35

	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	34

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	32

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	31

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	32

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29

	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	25

	4
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	1
	1
	24

	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	38

	4
	4
	1
	1
	4
	4
	4
	2
	1
	4
	29

	4
	4
	4
	2
	4
	2
	1
	3
	1
	3
	28

	2
	4
	1
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	30

	2
	2
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	22

	2
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	27

	2
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	29

	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	31

	4
	2
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	30

	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	28

	2
	4
	1
	3
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	28

	1
	3
	2
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	1
	24



X (DUKUNGAN SOSIAL
	P11
	P12
	P13
	P14
	P15
	P16
	P17
	P18
	P19
	P20
	P21
	P22
	Total X

	2
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	37

	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	42

	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	40

	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	40

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	38

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	39

	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	45

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	42

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	34

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	39

	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	45

	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	39

	2
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	36

	4
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	41

	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	40

	4
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	40

	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	41

	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	41

	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	44

	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	43

	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	35

	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	45

	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	44

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	44

	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	42

	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	41

	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	35

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	3
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	36

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	38

	4
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	34

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	44

	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	41

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	39

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	38

	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	42

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	42

	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	37

	3
	1
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	30

	4
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	35

	2
	1
	1
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	32

	2
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	1
	1
	4
	34

	2
	2
	4
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	4
	4
	32

	4
	4
	1
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	4
	2
	35

	3
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	3
	4
	2
	31

	1
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	35

	1
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	42

	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	1
	2
	4
	4
	4
	37

	4
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	34

	2
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	35

	2
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	32

	4
	1
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	1
	33




LAMPIRAN 4 
TABEL HASIL ANALISIS

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	59

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	2,63601478

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,119

	
	Positive
	,119

	
	Negative
	-,102

	Test Statistic
	,119

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,036c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	,333d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,321

	
	
	Upper Bound
	,345

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 334431365.














	
	UJI LINERITAS
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	ANOVA Table

	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Total_y * Total_X
	Between Groups
	(Combined)
	378,420
	15
	25,228
	4,066
	0,000

	
	
	Linearity
	242,169
	1
	242,169
	39,035
	0,000

	
	
	Deviation from Linearity
	136,251
	14
	9,732
	1,569
	0,128

	
	Within Groups
	266,767
	43
	6,204
	 
	 

	
	Total
	645,186
	58
	 
	 
	 










	
	UJI HIPOTESIS
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	Correlations

	 
	Total_y
	Total_X

	Total_y
	Pearson Correlation
	1
	.613**

	
	Sig. (1-tailed)
	 
	0,000

	
	N
	59
	59

	Total_X
	Pearson Correlation
	.613**
	1

	
	Sig. (1-tailed)
	0,000
	 

	
	N
	59
	59

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).





	Model Summary

	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	,613a
	,375
	,364
	2,65904

	a. Predictors: (Constant), TOTAL_X
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